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INTISARI

Al-Ahsan, Imam Faqih, 2019. "Kepribadian Tokoh Utama dalam Anime Guilty
Crown (Giruti Kuraun) karya Sutradara Tetsurou Araki Sebuah Kajian
Psikoanalisis". Skripsi, Program Studi S1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang,
Universitas Diponegoro, Semarang. Pembimbing Nur Hastuti, S.S., M.Hum.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur naratif dalam
anime Guilty Crown serta mendeskripsikan struktur kepribadian tokoh utama
Ouma Shu dalam anime tersebut. Objek kajian penelitian ini adalah anime
berjudul Guilty Crown yang disutradarai oleh Tetsurou Araki dan dikaji melalui
metode studi kepustakaan untuk memperoleh data yang menunjang penelitian.
Teori yang digunakan untuk menunjang penelitian ini adalah teori struktur naratif
dan teori struktur kepribadian yang meliputi id, ego, dan superego menurut
Sigmund Freud.

Skripsi ini membahas tentang perubahan kepribadian yang dialami oleh
tokoh utama Ouma Shu dalam anime Guilty Crown. Hasil dari penelitian ini yakni
ditemukannya konflik-konflik yang menjadi faktor penyebab berubahnya
kepribadian Ouma Shu.

Kata kunci: Guilty Crown, kepribadian, psikoanalisis, Sigmund Freud, struktur
naratif, Tetsurou Araki.
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ABSTRACT

Al-Ahsan, Imam Faqgih, 2019. "Personality of the Leader in the Guilty Crown
(Giruti Kuraun) Anime by Tetsurou Araki A Psychoanalysis Study". Thesis,
Japanese Language and Culture Study Program, Diponegoro University,
Semarang. Advisor Nur Nuruti, S.S., M.Hum.

This study aims to describe the narrative structure in the Guilty Crown
anime and describe the personality structure of the main character Ouma Shu in
the anime. The object of this research study is an anime entitled Guilty Crown
directed by Tetsurou Araki and studied through library study methods to obtain
data that supports research. The theory used to support this research is narrative
structure theory and personality structure theory which includes id, ego, and
superego according to Sigmund Freud.

This thesis discusses the personality changes experienced by the main
character Ouma Shu in the Guilty Crown anime. The results of this study were the
discovery of conflicts which were the factors that caused the change in personality
of Ouma Shu.

Keywords: Guilty Crown, personality, psychoanalysis, Sigmund Freud, narrative
structure, Tetsurou Araki.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Karya sastra adalah karya seni bersifat kreatif yang memiliki nilai estetik (dalam
arti seni) yang diwujudkan dalam bentuk novel, puisi, cerita pendek, drama, dan
lain-lain (Noor, 2009:9). Seni drama merupakan jenis karya sastra yang
menggambarkan kehidupan dan watak suatu tokoh melalui tingkah laku dan
dialog. Seiring berjalannya waktu, seni drama pun berkembang menjadi sebuah
film yang dapat dinikmati melalui layar lebar. Dan seiring berkembangnya
teknologi, lahirlah sebuah karya sastra yang menampilkan gambar bergerak yang
kita kenal dengan sebutan film kartun atau animasi.

Kata animasi itu sendiri sebenarnya merupakan penyesuaian dari kata
“animation”, yang berasal dari kata dasar “to animate”, yang dalam kamus umum
Inggris-Indonesia berarti “menghidupkan” (Wojowasito, 1997). Animasi adalah
hasil dari imajinasi seorang seniman yang dituangkan dalam bentuk gambar
bergerak atau animasi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, animasi adalah
acara televisi yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang digerakkan
secara mekanik elektronis sehingga tampak di layar menjadi bergerak. Secara
umum animasi merupakan suatu kegiatan mengidupkan, menggerakkan benda
mati. Suatu benda mati diberi dorongan kekuatan, semangat, dan emosi untuk

menjadi hidup atau hanya berkesan hidup (Rangga, 2011:1). Dengan kata lain,
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animasi adalah suatu karya dimana seorang seniman menggunakan media
elektronik untuk memberikan sifat dan emosi kepada suatu gambar atau benda
mati serta membuatnya mampu bergerak layaknya mahluk hidup.

Dalam Ensiklopedi Americana volume 19 (1976), seperti yang telah
dijelaskan oleh Rangga (2011: 5), disebutkan bahwa manusia sebenarnya telah
mengenal animasi sejak zaman dahulu. Teknik animasi yang digunakan pada saat
itu masih dilakukan dengan cara menganimasi gerak gambar binatang pada
dinding batu, seperti yang ditemukan oleh ahli purbakala di gua Lascaux Spanyol
Utara, yang sudah berumur lebih dari 200.000 tahun. Mereka mencoba untuk
menangkap gerak cepat lari binatang seperti celeng, bison, atau kuda. Hal itu
dapat dilihat dari penemuan gambar delapan kaki hewan dalam posisi berbeda
yang bertumpuk pada dinding gua (Hallas and Manvell 1973).

Di Mesir, para arkeolog menemukan gambar yang dibuat oleh orang-orang
Mesir Kuno sebagai dekorasi dinding sekitar 2000SM. Gambar itu terlihat seperti
para pegulat yang sedang bergumul, digambar secara berurutan pada dinding
(Thomas 1958). Selain itu, para arkeolog juga menemukan gulungan lukisan di
Jepang vyang dibuat pada masa Heian (794-1192), lukisan tersebut
memperlihatkan suatu alur cerita yang hidup.

Gambar-gambar yang disuguhkan film animasi biasanya adalah gambar-
gambar yang unik dan lucu. Hal ini tidak mengherankan jika peminat film animasi
ini kebanyakan dari kalangan anak-anak. Namun bukan berarti hanya anak-anak

saja yang senang dengan film animasi, banyak dari kalangan remaja dan dewasa
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yang menyukai jenis karya seni ini, khususnya adalah animasi yang berasal dari
Jepang (Rangga, 2011: 7).

Jepang merupakan salah satu negara yang memproduksi film animasi
terbesar di dunia. Di Negara ini film kartun lebih dikenal dengan sebutan Anime

(7 =+) .Anime adalah kependekan dari Animeeson (7= X —_>/>"), atau

Animation. Anime juga merupakan sebuah karya seni kontemporer Jepang yang
kaya dan menarik, dengan kekhasan estetika naratif dan visual, yang berakar pada
budaya tradisional Jepang dan menjangkau perkembangan seni dan media terkini.
Dengan variasi subjek dan materinya, anime adalah sebuah cermin yang berguna
pada masyarakat kontemporer Jepang. (Rangga, 2011: 4). Selain para penggemar
anime berasal dari kalangan yang beraneka ragam, genre atau jenis dari setiap
anime pun bermacam-macam. Mulai dari action, adventure, sports, comedy,
horror, drama, romance, fantasy, sci-fi, slice-of-life, psychological, dan
sebagainya.

Anime yang akan penulis bahas kali ini merupakan anime dengan genre
action, romance, science, dan fantasy berjudul Guilty Crown (Giruti Kuraun,
/L7 2 7 172) yang disutradarai oleh Tetsurou Araki yang diproduksi oleh
Production .G dan ditayangkan di Fuji TV (Noitamina) pada bulan Oktober 2011.
Tetsurou Araki lulus dari Universitas Senshu dan bekerja pada perusahaan
Madhouse sebelum akhirnya pindah ke Production 1.G pada tahun 2011.
Debutnya sebagai sutradara dimulai sejak tahun 2005 saat ia menyutradarai Otogi
Juushi Akazukin. Tetsurou Araki terkenal sebagai sutradara dari anime Death Note,

Highschool of the Death, Guilty Crown, dan Shingeki no Kyojin.
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Anime ini menceritakan tentang siswa SMA bernama Ouma Shu yang
mendapatkan kekuatan yang disebut“ %7/, Ou no Chikara”, atau “Kekuatan

Raja”. Kekuatan ini membuat Ouma Shu mampu mengeluarkan benda bernama
“void” dari tubuh manusia. Void merupakan perwujudan dari hati manusia, karena
itulah bentuk serta kegunaan void setiap orang berbeda-beda. Karena memiliki

kekuatan ini, Ouma Shu terlibat dengan organisasi bernama “F€&E#t, Sougisha”,

sebuah organisasi pemberontak yang berusaha membebaskan Jepang dari Badan
International GHQ yang menguasai Jepang.

GHQ adalah organisasi pemerintah yang dibentuk dengan tujuan untuk
menanggulangi Virus Apocalyps yang tengah melanda Jepang. Pada awalnya,
organisasi pemerintah GHQ terlihat seperti organisasi kemanusiaan yang dengan
baik membantu para korban Virus Apocalyps. Namun, dibalik layar, mereka
melakukan hal-hal “kotor” demi keuntungan mereka. Selain itu, mereka memiliki
tujuan untuk mengulang kembali insiden Lost Christmas. Insiden dimana Virus
Apocalyps menyebar untuk pertama kalinya di Jepang. Bersama Sougisha, Ouma
Shu menggunakan kekuatan yang dimilikinya untuk menghentikan kekejaman dan
rencana GHQ.

Pada penelitian ini, penulisakan menggambarkan kepribadian tokoh utama
dengan menggunakan teori psikoanalisis. Penulis menggunakan kajian
psikoanalisis karena kajian tersebut dianggap paling tepat dalam mengkaji
pergolakan batin/jiwa dalam diri manusia serta untuk membahas dan menganalisis
secara tekstual kepribadian tokoh utamanya. Teori Psikoanalisis yang dipakai

dalam menganalisis adalah teori Sigmund Freud. Dan dalam penelitian ini, penulis
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akan menggunakan struktur kepribadian Sigmund Freud yang berupa Id, Ego, dan
Superego untuk menggambarkan kepribadian tokoh utama.

Alasan penulis memilih anime ini sebagai objek penelitian adalah bahwa
penggambaran sifat dan karakter tokoh utama dalam anime ini menurut penulis
cukup unik. Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan pada lebih dari 30 anime,
umumnya sifat dan karakter tokoh utama suatu anime sudah terlihat sejak episode
pertama. Seperti seorang tokoh yang memiliki sifat humoris, percaya diri, baik
dan rendah hati, pendiam, keras kepala, pekerja keras, ataupun kejam. Semua itu
ditampilkan sejak episode awal hingga episode akhir. Namun, berbeda dengan
anime Guilty Crown. Penggambaran sifat tokoh utama berbeda-beda, baik di
episode awal, tengah, maupun akhir.

Alasan berikutnya yang membuat penulis tertarik adalah saat diawal
episode, Ouma Shu digambarkan sebagai sosok yang lemah, lambat, tidak percaya
diri, dan pengecut. Bahkan dalam suatu forum diskusi, banyak orang yang
mengatakan bahwa Ouma Shu adalah karakter protagonist yang failure, atau tidak
layak disebabkan sifatnya yang demikian tidak mencerminkan sosok seorang
tokoh utama. Namun, seiring berjalannya cerita, Ouma Shu mengalami berbagai
macam event, seperti perjuangan, pengharapan, penghianatan, pengorbanan,
penderitaan, keputus-asaan, penyesalan, dan sebagainya, hingga pada akhirnya
karakter dan sifat tokoh Ouma Shu pun terbentuk dan membuatnya layak disebut
sebagai Hero.

Hal inilah yang membuat penulis ingin mengungkap lebih dalam tentang

kepribadian tokoh Ouma Shu ini. Oleh sebab itu, melalui metode analisis tokoh
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dan penokohan dalam karya sastra, penulis akan memaparkan kepribadian dan
karakter tokoh anime ini dalam penelitian yang diberi judul "Kepribadian Tokoh

Utama dalam Anime Guilty Crown (F 2> y 2 = 7 2°) karya Sutradara

Tetsurou Araki Sebuah Kajian Psikoanalisis".

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, hal-hal yang menjadi pokok permasalahan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah struktur naratif yang meliputi elemen pokok naratif, cerita
dan plot, hubungan naratif dengan ruang, serta hubugan naratif dengan
waktu dalam anime Guilty Crown (#7071 2 7 17 2)?

2. Bagaimanakah struktur kepribadian tokoh utama Ouma Shu yang meliputi

id, ego dan superego dalam anime Guilty Crown (F/27 v 2 =7 72)?

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Mendeskripsikan struktur naratif yang meliputi elemen pokok naratif,
cerita dan plot, hubungan naratif dengan ruang, serta hubugan naratif
dengan waktu dalam anime Guilty Crown (F/2-7 2 = 7 2.

2. Mendeskripsikan struktur kepribadian tokoh utama Ouma Shu yang

meliputi id, ego dan superego dalam anime Guilty Crown (F/7 v 2 =
2.
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1.4 RUANG LINGKUP PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan karena data bersumber dari bahan-
bahan pustaka, baik berupa bahan tertulis maupun audio-visual (film animasi).
Objek material penelitian ini adalah anime berjudul Guilty Crown (F2>7 v 2 =
7 >~). Adapun objek formalnya adalah psikologi sastra, yakni perubahan
kepribadian yang dialami oleh tokoh utama. Penelitian ini menggunakan struktur
naratif film yang meliputi elemen pokok naratif, cerita dan plot, hubungan naratif
dengan ruang, serta hubungan naratif dengan waktu.

Penelitian ini berpusat pada tokoh utama Ouma Shu dalam anime Guilty
Crown (/L7 ¢ 2 Z 7.>°). Penelitian ini membahas perubahan kepribadian
Ouma Shu yang merupakan dampak psikologis yang dialami setelah menyaksikan

kematian orang yang disayanginya.

1.5 METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah langkah kerja yang digunakan dalam penelitian yang
terdiri dari penyediaan data yang diperlukan dalam penelitian, analisis data yang

telah dikumpulkan, dan penyajian hasil dari apa yang telah di analisis.

1.5.1 Metode Penyediaan Data
Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai data informasi yang
relevan dengan topik yang akan diteliti. Data informasi tersebut berasal dari

berbagai sumber seperti buku-buku ilmiah, laporan penelitian, karangan ilmiah,
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serta artikel dari internet. Selanjutnya penulis menonton berulang-ulang anime
Guilty Crown (F/L 7y 2 = 17 2°) dan mencatat hal-hal yang diperlukan dalam

penelitian.

1.5.2 Metode Analisis Data

Setelah data-data terkumpul, penulis mulai menganalisis tokoh, plot, ruang, dan
waktu yang terdapat didalam anime Guilty Crown (/7 v 2 Z 17>°) dengan
menggunakan teori struktur naratif dalam film. Kemudian menganalisis perubahan

kepribadian tokoh utama Ouma Shu dengan teori psikologi sastra.

1.5.3 Metode Penyajian Data

Selanjutnya, setelah anime Guilty Crown (/L7 y 2 = 17 2°) dianalisis dengan
menggunakan teori struktur naratif film dan teori psikologi sastra, data-data hasil
penelitian tersebut disajikan dalam bentuk kalimat deskriptif sehingga mencapai

tujuan penelitian.

1.6 MANFAAT PENELITIAN

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini ada 2 (dua).

1. Manfaat teoritis yang dapat diambil adalah hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan bahan referensi bagi para pembaca dalam
menganalisis kepribadian dengan menggunakan metode psikologi sastra,

khususnya dalam mengkaji karya sastra berupa film atau anime.
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2. Manfaat praktis yang didapat dari penelitian ini adalah hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan tambahan wawasan bagi penulis dan para
pembaca mengenai perubahan kepribadian suatu tokoh dalam karya sastra

khususnya film atau anime.

1.7 SISTEMATIKA PENULISAN
Hasil penelitian ini akan disusun menjadi 4 (empat) bab, yaitu pendahuluan,
tinjauan pustaka dan kerangka teori, pembahasan, dan kesimpulan.

Bab | Pendahuluan, Bab ini memuat latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, metode penelitian, serta
sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori, Bab ini berisi tentang
tinjauan pustaka, yakni penelitian-penelitian terdahulu yang dijadikan referensi,
serta kerangka teori atau disebut juga landasan teori, yakni teori-teori yang
digunakan dalam penelitian ini.

Bab I1l Pembahasan, Bab ini memuat apa yang akan dibahas oleh peneliti,
yakni analisis tentang struktur naratif film yang meliputi elemen pokok naratif,
cerita dan plot, hubungan naratif dengan ruang, dan hubungan naratif dengan
waktu, serta analisis tentang perubahan kepribadian tokoh utama dalam anime

Guilty Crown (F/L-7 v 2 =7 7 >) berdasarkan teori psikologi sastra.

Bab IV Penutup, Bab ini memuat kesimpulan dari apa yang telah diteliti

oleh penulis dan saran.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Dalam bab ini penulis akan memaparkan tentang tinjauan pustaka, yakni beberapa
penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan dengan penelitian ini dan landasan

teori yang akan digunakan.

2.1  Tinjauan Pustaka

Penelitian yang menggunakan tema kepribadian sudah banyak digunakan oleh
penelitian-penelitian terdahulu dengan berbagai objek material, metode, dan teori
yang berbeda-beda. Dan sejauh yang penulis ketahui belum ada peneliti yang
menggunakan anime Guilty Crown sebagai objek material. Berikut ini adalah
beberapa penelitian bertemakan kepribadian terdahulu yang penulis jadikan bahan
referensi.

Yang pertama adalah penelitian dengan judul “Perubahan Kepribadian
Tokoh Utama dalam Film Flying Colors (Biri Gyaru - &7 F + /1) Karya
Sutradara Nobuhiro Doi” oleh mahasiswa Sastra Jepang Universitas Diponegoro
bernama Winda Ayu Ningsih. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada teori
analisis film yang digunakan. Dalam penelitiannya, Winda Ayu Ningsih
menggunakan Teori Struktur Naratif Film bedasarkan buku Memahami Film yang

ditulis oleh Himawan Prasista.
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Adapun perbedaan dengan penelitian ini terletak pada objek material yang
digunakan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan anime Guilty Crown
sebagai objek material, sedangkan penelitian Winda Ayu Ningsih menggunakan
film Biri Gyaru sebagai objek material. Selain itu, dalam penelitiannya Winda
Ayu Ningsih menggunakan teori Behavioristik Clark L Hull, yaitu teori belajar
untuk meneliti proses belajarnya, dan teori psikologi kepribadian secara umum
yang meliputi sikap, temperamen, dan sifat dalam menganalisis perubahan
kepribadian tokoh utama yang disebabkan oleh proses belajar. Sedangkan dalam
penelitian ini penulis menggunakan teori struktur kepribadan yang meliputi Id,
ego, dan superego.

Selanjutnya adalah penelitian berjudul “Kepribadian Tokoh Utama
Corinne dalam Roman Die Weille Massai Karya Corinne Hofmann: Analisis
Psikologi Sastra” oleh Puspitasari, mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta. Persamaan dengan
penelitian ini terletak pada kajian teori yang digunakan. Dalam penelitiannya,
Puspitasari menggunakan Teori Psikoanalisis untuk menganalisis kepribadian
tokoh utama Corinne dengan cara menjabarkan unsur penunjang yang berupa id,
ego, dan superego. Adapun perbedaannya terletak pada objek material yang
digunakan. Objek material yang digunakan Puspitasari adalah Roman Die Weile
Massai sedangkan penulis disini menggunakan anime Guilty Crown sebagai objek
material.

Penelitian selanjutnya yang penulis jadikan referensi adalah penelitian

dengan judul “Analisis Narasi Fungsi Karakter Makna Perjuangan dalam Film
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Surat dari Praha” yang disusun oleh mahasiswa Konsentrasi Jurnalistik Jurusan
Komunkasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Illmu Komunikasi
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta bernama Muhammad
Badruzzaman. Persamaan penelitian ini terletak pada teori analisis yang
digunakan, yaitu teori Struktur Naratif Film bedasarkan buku Memahami Film
yang ditulis oleh Himawan Prasista.

Adapun perbedaannya terletak pada objek material yang digunakan. Objek
material yang digunakan oleh Muhammad Badruzzaman adalah salah satu film
yang berhasil mewakili Indonesia dalam kategori Best Foreign Language Film
diajang Academy Awards (Oscar) 2017 yang berjudul Surat dari Praha. Selain itu,
perbedaan juga terletak pada fokus penelitian. Dalam penelitiannya Muhammad
Badruzzaman memfokuskan dalam mengkaji pesan yang terdapat pada isi teks
narasi adegan dan dialog dalam film Surat Dari Praha. Sedangkan dalam
penelitian ini, penulis memfokuskan dalam memgkaji perubahan kepribadian

tokoh utama.

2.2  Kerangka Teori

Teori merupakan hal yang penting dalam sebuah penelitian. Tanpa teori maka
suatu penelitian tidak akan memiliki nilai apa-apa. Dalam penelitian ini, penulis
akan menggunakan Teori Struktur Naratif yang meliputi elemen pokok naratif,
cerita dan plot, hubungan naratif dengan ruang, serta hubugan naratif dengan

waktu dalam anime Guilty Crown (F /27 r 2~ = 7 >). Teori kedua yang

digunakan oleh penulis adalah Teori Psikoanalisis. Psikologi sastra adalah kajian
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yang memandang karya sastra sebagai aktivitas kejiwaan. Karya sastra dipandang
sebagai fenomena psikologis yang menampilkan aspek kejiwaan melalui tokohnya
(Endraswara, 2008: 96).

Dalam penelitian ini, penulis akan mengkaji aspek kejiwaan yang
menyebabkan perubahan kepribadian tokoh utama dengan menggunakan
pendekatan psikoanalisis menurut Sigmund Freud. Pengkajian ini meliputi tiga
komponen dalam struktur kepribadian menurut Freud, yaitu id, ego, dan superego.
Selain itu, dalam penelitian ini juga penulis akan menggunakan beberapa teori

tambahan dalam menganalisis perubahan kepribadian tokoh.

2.2.1 Teori Struktur Naratif

Unsur naratif adalah bahan atau materi yang akan diolah. Unsur naratif
berhubungan dengan aspek cerita atau tema film. Setiap cerita pasti memiliki
beberapa elemen yang membentuk unsur naratif secara keseluruhan, seperti tokoh,
masalah, konflik, lokasi, waktu, dan lainya. Elemen-elemen tersebut saling
berinteraksi dan berkesinambungan membentuk sebuah jalinan peristiwa. Jalinan
peristiwa tersebut terikat oleh sebuah aturan yaitu hukum kausalitas atau sebab-
akibat (Pratista, 2008:2).

Naratif adalah suatu rangkaian peristiwa yang berhubungan satu sama lain
dan terikat oleh logika sebab-akibat (kausalitas) yang terjadi dalam suatu ruang
dan waktu. Sebuah kejadian tidak bisa terjadi begitu saja tanpa ada alasan yang
jelas. Segala hal yang terjadi pasti disebabkan oleh sesuatu dan terikat satu sama

lain (Pratista, 2008:29). Struktur naratif terbagi menjadi enam unsur yaitu cerita
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dan plot, hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, batasan
informasi cerita, elemen pokok naratif, dan pola struktur naratif. Dalam penelitian
ini penulis hanya menggunakan empat unsur yakni elemen pokok naratif, cerita

dan plot, hubungan naratif dengan ruang, serta hubungan naratif dengan waktu.

2.2.1.1 Elemen Pokok Naratif

Pada dasarnya dalam setiap cerita film di samping aspek ruang dan waktu juga
memiliki elemen-elemen pokok, yakni elemen karakter (pelaku cerita), elemen
konflik, serta elemen tujuan. Dapat disimpulkan bahwa inti cerita dari semua film
(fiksi) adalah bagaimana seorang karakter menghadapi segala masalah untuk
mencapai tujuannya yang terjadi dalam suatu ruang waktu (Pratista, 2008:43).
Berikut ini uraiaan dari ketiga elemen pokok tersebut.

e Pelaku Cerita

Setiap cerita umumnya memiliki karakter utama dan pendukung. Karakter utama
adalah motivator utama yang menjalankan alur naratif sejak awal hingga akhir
cerita. Tokoh utama sering diistilahkan pihak protagonis sedangkan karakter
pendukung bisa berada pada pihak protagonis maupun antagonis (musuh atau
rival). Karakter pendukung sering bertindak sebagai pemicu konflik (masalah)
atau kadang sebaliknya dapat membantu karakter utama dalam menyelesaikan
masalahnya (Pratista, 2008:44). Tokoh cerita ialah orang-orang yang ditampilkan
dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memilki
kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diespresikan dalam

ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan (Wijaya, 2010: 41).
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e Permasalahan dan Konflik

Permasalahan dapat diartikan sebagai penghalang yang dihadapi tokoh protagonis
untuk mencapai tujuannya. Permasalahan sering ditimbulkan pihak antagonis
karena memiliki tujuan yang sama atau berlawanan dengan pihak protagonis.
Permasalahan juga dapat muncul tanpa adanya pihak antagonis, melainkan dapat
juga muncul dari dalam diri tokoh utama yang akhirnya memicu munculnya
konflik batin (Pratista, 2008:44).

e Tujuan

Setiap pelaku (utama) dalam semua film cerita pasti memiliki tujuan, harapan atau
cita-cita. Tujuan dan harapan tersebut dapat bersifat fisik (materi) maupun
nonfisik (nonmateri). Tujuan fisik sifatnya jelas dan nyata sementara nonfisik

sifatnya tidak nyata (abstrak) (2008: 43-44).

2.2.1.2 Cerita dan Plot

Dalam sebuah novel, suasana pagi yang cerah dapat dideskripsikan begitu detil
sehingga beberapa ratus kata, namun dalam film bisa hanya disajikan dalam
sebuah shot saja. Aktifitas seseorang sejak ia bangun tidur, mandi, berpakaian,
makan, pergi ke kantor, bekerja, dan seterusnya hingga ia pulang kembali ke
rumah, dalam sebuah film bisa hanya tampak dalam beberapa shot saja. Melalui
plot cerita dalam film dapat dimanipulasi sedemikian rupa oleh sutradara,
sehingga bisa menyajikan dan mengarahkan alur cerita sesuai dengan apa yang ia
inginkan, maka dapat disimpulkan bahwa plot adalah rangkaian peristiwa yang

disajikan secara visual maupun audio dalam film. Hal ini sekaligus digunakan
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untuk mempermudah sineas jika film diangkat berdasarkan novel, tanpa
meninggalkan keterikatan ruang dan waktu sehingga film bisa dinikmati penonton
(Pratista, 2008:34).

Menurut Stanton, alur adalah cerita yang berisi urutan kejadian yang
didalamnya terdapat hubungan sebab akibat. Suatu peristiwa disebabkan atau
menyebabkan terjadinya peristiwa lain (Nurgiyantoro, 2009: 113). Alur
berdasarkan urutan waktu terbagi menjadi alur kronologis atau progresif, alur
regresif atau mundur, dan alur campuran.

Alur progresif atau kronologis merupakan alur yang mengisahkan
peristiwa-peristiwa dengan ditandai adanya sebab dan akibat atau diceritakan
secara runtut mulai dari tahap awal (penyituasian, pengenalan, pemunculan, dan
konflik), tengah (konflik meningkat, klimaks), dan akhir (penyelesaian). Karya
fiksi yang menggunakan jenis plot ini cenderung mudah diikuti jalan ceritanya
karena sifatnya yang sederhana dan tidak berbelit-belit (Nurgiyantoro, 2009: 154).

Alur regresif adalah alur yang urutan kejadiannya diceritakan tidak
kronologis. Model alur ini biasanya menampilkan konflik atau penyelesaian
terlebih dahulu. Dari sana, barulah diceritakan ulang mengenai tahapan masalah
yang membentuk alur sehingga terkesan waktunya bergerak mundur dan disebut
sebagai alur mundur.

Alur berdasarkan waktu yang terakhir adalah alur campuran. Alur
campuran merupakan penggabungan alur maju yang disertai kilasan-kilasan kisah
yang sifatnya mengenang atau mengingat. Kenangan ini diceritakan pula secara

detail untuk membangun kelengkapan cerita.

29



2.2.1.3 Hubungan Naratif dengan Ruang

Hukum kausalitas merupakan dasar dari naratif yang terikat dalam sebuah ruang.
Sebuah cerita tidak mungkin terjadi tanpa adanya ruang. Ruang adalah tempat
dimana para pelaku cerita bergerak dan beraktifitas. Sebuah film pada umumnya
terjadi pada suatu tempat atau lokasi dengan dimensi ruang yang jelas, yaitu selalu
menunjuk pada lokasi dan wilayah yang tegas, seperti rumah, si A di kota B, dan
di negara C, dan sebagainya. Latar cerita bisa menggunakan lokasi yang

sesungguhnya (nyata) atau dapat pula (rekaan) (Pratista, 2008:35).

2.2.1.4 Hubungan Naratif dengan Waktu

Seperti halnya unsur ruang, hukum kausalitas merupakan dasar dari naratif yang
terikat oleh waktu. Sebuah cerita tidak mungkin terjadi tanpa adanya unsur waktu.
Terdapat beberapa aspek waktu yang berhubungan dengan naratif film, yakni
urutan waktu, durasi waktu, dan frekuensi waktu (Pratista, 2008:36).

e  Urutan Waktu

Urutan waktu menunjuk pada pola berjalannya waktu cerita sebuah film. Urutan
waktu cerita secara umum dibagi menjadi dua macam pola, yaitu linier dan
nonlinier.

1. Pola Linier

Plot film sebagian besar dituturkan dengan pola linier dimana waktu berjalan
sesuai urutan aksi peristiwa tanpa adanya interupsi waktu yang signifikan. Urutan

cerita secara linier memudahkan untuk melihat hubungan kausalitas jalinan satu

30



peristiwa dengn peristiwa lainnya. Jika urutan waktu cerita dianggap sebagai A-B-
C-D-E maka urutan waktu plotnya juga sama, yakni A-B-C-D-E. Jika film
berlangsung selama sehari, maka penurutan kisahnya disajikan secara urut dari
pagi, siang, sore hingga malam harinya. Sepanjang apapun rentang waktu cerita
jika tidak terdapat interupsi waktu yang sigifikan maka polanya tetap linier
(Pratista, 2008:36).

2. Pola Nonlinier

Nonlinier adalah pola urutan waktu plot yang jarang digunakan dalam film cerita.
Pola ini memanipulasi urutan waktu kejadian dengan mengubah urutan plotnya
sehingga membuat hubungan kausalitas menjadi tidak jelas. Pola nonlinier
cenderung menyulitkan penonton untuk mengikuti alur cerita filmnya. Satu
contoh, jika urutan waktu cerita dianggap A-B-C-D-E makan urutan waktu
plotnya dapat C-D-E-A-B atau D-B-C-A-E atau lainnya. Jika cerita film
berlangsung selama sehari, maka penuturan kisahnya disajikan secara tidak urut,
misalkan malam, pagi, sore, dan siang (Pratista, 2008:37).

e Durasi Waktu

Durasi film rata-rata hanya berkisar 90 hingga 120 menit, namun durasi cerita
dalam film umumnya memiliki rentang waktu yang lebih panjang. Durasi cerita
dapat memiliki rentang waktu hingga beberapa jam, hari, minggu, bulan, tahun,
bahkan abad (Pratista, 2008:38). Umumnya, durasi waktu dalam anime untuk
versi serial adalah 24 menit dalam setiap episode. Sedangkan untuk versi Original
Video Animation (OVA) maupun anime Movie atau layar lebar berkisar antara 60

hingga 120 menit.
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e  Frekuensi Waktu

Umumnya sebuah adegan hanya ditampilkan sekali saja sepanjang cerita film.
Dalam beberapa kasus melalui penggunaan teknik kilas balik, adegan yang sama
dapat muncul kembali bahkan hingga berkali-kali. Seperti dalam Pulp Fiction
adegan perampokan restoran yang muncul diawal film diulang kembali pada akhir

film (Pratista, 2008:38).

2.2.2 Teori Psikoanalisis

Psikoanalisis berada dalam wilayah kajian Psikologi Sastra.Kajian ini ditemukan
oleh Sigmund Freud. la berpendapat bahwa ketidaksadaran merupakan salah satu
inti pokok atau tiang pasak teorinya. Segi-segi terpenting perilaku manusia justru
ditentukan oleh alam tak sadarnya (hartono, 2003:3). Dalam kajian psikoanalisis,
Freud mendeskripsikan kepribadian menjadi tiga pokok bahasan, yakni struktur
kepibadian, dinamika kepribadian, dan perkembangan kepribadian.

Dalam hal struktur kepribadian, Sigmund Freud mengungkapkan bahwa
kepribadian manusia terbentuk dari tiga unsur kejiwaan, yaitu id, ego, dan
superego. Ketiganya bekerja sama dalam menciptakan perilaku manusia yang
kompleks.

a. Id

Id adalah sistem kepribadian bawaan sejak lahir. Terletak di bagian alam taksadar.
Id berisi semua aspek psikologi yang diturunkan, seperti insting, impuls, dan
drives. Desyandri (2014) mengungkapkan, id beroprasi berdasarkan prinsip

kenikmatan, yaitu berusaha memperoleh kenikmatan dan menghindari rasa sakit
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atau tegangan. Prinsip ini diproses dengan dua cara, tindak refleks dan proses
primer. Tindak refleks adalah reaksi otomatis yang dibawa sejak lahir, seperti
mengejapkan mata. Sedangkan proses primer adalah reaksi membayangkan atau
menghayal sesuatu yang dapat mengurangi atau menghilangkan tegangan, seperti
membayangkan makanan saat lapar.

b. Ego

Ego berkembang dari id, bertugas sebagai penengah agar manusia mampu
menangani realita. Ego terletak diantara alam sadar dan taksadar. Desyandri
(2014) menyebutkan bahwa ego adalah pelaksana dari kepribadian yang memiliki
dua tugas. Pertama, memilih stimulasi mana yang hendak direspon atau insting
mana yang akan dipuaskan sesuai dengan prioritas kebutuhan. Kedua,
menentukan kapan dan bagaimana kebutuhan itu dipuaskan sesuai dengan
tersedianya peluang yang resikonya minimal.

C. Super-Ego

Super-ego adalah kekuatan moral yang bertugas melindungi prinsip-prinsip ideal
yang berlaku dikalangan masyarakat. Super-ego sebagian terletak di bagian alam
dan sebagian lagi di bagian tasadar. Menurut Desyandri (2014), super-ego pada
hakekatnya merupakan elemen yang mewakili nilai-nilai orang tua atau
interpretasi orang tua mengenai standar sosial yang diajarkan kepada anak melalui
berbagai larangan dan perintah. la juga mengungkapkan bahwa super-ego
memiliki tiga fungsi. Pertama, mendorong ego menggantikan tujuan-tujuan

realistik dengan tujuan-tujusn moralistik. Kedua, merintangi impuls id, terutama
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impuls seksual dan agresif yang bertentangan dengan standar nilai masyarakat.

Dan yang ketiga adalah mengejar kesempurnaan.

2.2.3 Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Kepribadian

Faktor yang mempengaruhi perubahan dan dinamika kepribadian seseorang
dipengaruhi oleh banyak faktor., meskipun mengalami perubahan, kepribadian
merupakan karakteristik yang relatif stabil.

Dalam buku Psikologi Pendidikan (H. Jaali pada, 2007), perubahan dalam
kepribadian tidak bisa terjadi secara spontan, tetapi merupakan hasil pengamatan,
pengalaman, tekanan dari lingkungan sosial budaya, rentang usia dan faktor-faktor
dari individu.

1. Faktor Biologis

Faktor biologis merupakan faktor yang berhubungan dengan keadaan jasmani,
atau seringkali pula disebut faktor fisiologis seperti keadaan genetik, pencernaan,
pernafasaan, peredaran darah, kelenjar-kelenjar, saraf, tinggi badan, berat badan,
dan sebagainya. Kita mengetahui bahwa keadaan jasmani setiap orang sejak
dilahirkan telah menunjukkan adanya perbedaan-perbedaan. Hal ini dapat Kita
lihat pada setiap bayi yang baru lahir. Ini menunjukkan bahwa sifat-sifat jasmani
yang ada pada setiap orang ada yang diperoleh dari keturunan, dan ada pula yang
merupakan pembawaan anak/orang itu masing-masing. Keadaan fisik tersebut
memainkan peranan yang penting pada kepribadian seseorang.

2. Faktor Sosial
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Faktor sosial yang dimaksud di sini adalah masyarakat ; yakni manusia-manusia
lain disekitar individu yang bersangkutan. Termasuk juga kedalam faktor sosial
adalah tradisi-tradisi, adat istiadat, peraturan-peraturan, bahasa, dan sebagainya
yang berlaku dimasyarakat itu. Sejak dilahirkan, anak telah mulai bergaul dengan
orang-orang disekitarnya. Dengan lingkungan yang pertama adalah keluarga.
Dalam perkembangan anak, peranan keluarga sangat penting dan menentukan
bagi pembentukan kepribadian selanjutnya. Keadaan dan suasana keluarga yang
berlainan memberikan pengaruh yang bermacam-macam pula terhadap
perkembangan kepribadian anak.

Pengaruh lingkungan keluarga terhadap perkembangan anak sejak kecil
adalah sangat mendalam dan menentukan perkembangan pribadi anak selanjutnya.
Hal ini disebabkan karena pengaruh itu merupakan pengalaman yang pertama,
pengaruh yang diterima anak masih terbatas jumlah dan luasnya, intensitas
pengaruh itu sangat tinggi karena berlangsung terus menerus, serta umumnya
pengaruh itu diterima dalam suasana bernada emosional. Kemudian semakin besar
seorang anak maka pengaruh yang diterima dari lingkungan sosial makin besar
dan meluas. Ini dapat diartikan bahwa faktor sosial mempunyai pengaruh terhadap
perkembangan dan pembentukan kepribadian.

3. Faktor Kebudayaan

Perkembangan dan pembentukan kepribadian pada diri masing-masing orang
tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan masyarakat di mana seseorang itu
dibesarkan. Beberapa aspek kebudayaan yang sangat mempengaruhi

perkembangan dan pembentukan kepribadian antara lain:
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¢ Nilai-nilai (Values)

Di dalam setiap kebudayaan terdapat nilai-nilai hidup yang dijunjung tinggi oleh
manusia-manusia yang hidup dalam kebudayaan itu. Untuk dapat diterima sebagai
anggota suatu masyarakat, kita harus memiliki kepribadian yang selaras dengan
kebudayaan yang berlaku di masyarakat itu.

e Adat dan Tradisi.

Adat dan tradisi yang berlaku disuatu daerah, di samping menentukan nilai-nilai
yang harus ditaati oleh anggota-anggotanya, juga menentukan pula cara-cara
bertindak dan bertingkah laku yang akan berdampak pada kepribadian seseorang.
e Pengetahuan dan Keterampilan.

Tinggi rendahnya pengetahuan dan keterampilan seseorang atau suatu masyarakat
mencerminkan pula tinggi rendahnya kebudayaan masyarakat itu. Makin tinggi
kebudayaan suatu masyarakat makin berkembang pula sikap hidup dan cara-cara
kehidupannya.

e Bahasa

Di samping faktor-faktor kebudayaan yang telah diuraikan di atas, bahasa
merupakan salah satu faktor yang turut menentukan cirri-ciri khas dari suatu
kebudayaan. Betapa erat hubungan bahasa dengan kepribadian manusia yang
memiliki bahasa itu. Karena bahasa merupakan alat komunikasi dan alat berpikir
yang dapat menunukkan bagaimana seseorang itu bersikap, bertindak dan bereaksi
serta bergaul dengan orang lain.

4. Daya Tarik
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Orang yang dinilai oleh lingkungannya menarik biasanya memiliki lebih banyak
karakteristik kepribadian yang diinginkan dari pada orang yang dinilai kurang
menarik, dan bagi mereka yang memiliki karakteristik menarik akan memperkuat
sikap sosial yang menguntungkan.

5. Inteligens

Perhatian lebih terhadap anak yang pandai dapat menjadikan ia sombong, dan
anak yang kurang pandai merasa bodoh. Apabila berdekatan dengan orang yang
pandai tersebut, dan tidak jarang memberikan perlakuan yang kurang baik.

6. Emosi

Ledakan emosional tanpa sebab yang tinggi dinali sebagai orang yang tidak
matang. Penekanan ekspresi emosional membuat seseorang murung dan
cenderung kasar, tidak mau bekerja sama dan sibuk sendiri.

7. Nama

Walaupun hanya sekedar nama, tetapi memiliki sedikit pengaruh terhadap konsep
diri, namun pengaruh itu hanya terasa apabila anak menyadari bagaimana nama
itu mempengaruhi orang yang berarti dalam hidupnya. Nama yang dipakai
memanggil ,mereka (karena nama itu mempunyai asosiasi yang menyenangkan
atau tidak menyenangkan dalam pikiran orang lain) akan mewarnai penilainya
orang terhadap dirinya.

8. Keberhasilan dan Kegagalan

Keberhasilan dan kegagalan akan mempengaruhi konsep diri, kegagalan dapat
merusak konsep diri, sedangkan keberhasilan akan menunjang konsep diri itu.

9. Penerimaan Sosial
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Anak yang diterima dalam kelompok sosialnya dapat mengembangkan rasa
percaya diri dan kepandaiannya. Sebaliknya anak yang tidak diterima dalam
lingkungan sosialnya akan membenci orang lain, cemberut, dan mudah
tersinggung.

10. Pengaruh Keluarga

Pengaruh keluarga sangat mempengaruhi kepribadian anak, sebab waktu
terbanyak anak adalah keluarga dan di dalam keluarga itulah diletakkan sendi
sendi dasar kepribadian.

11. Perubahan Fisik

Perubahan kepribadian dapat disebabkan oleh adanya perubahan kematangan fisik
yang mengarah kepada perbaikan kepribadian. Akan tetapi, perubahan fisik yang
mengarah pada klimakterium dengan meningkatnya usia dianggap sebagai suatu

kemunduran menuju ke arah yang lebih buruk.
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PEMBAHASAN

3.1 Sinopsis
Tahun 2029 Jepang mengalami musibah besar yang dikenal dengan Lost
Christmas.Sebuah peristiwa dimana virus misterius bernama Apocalypse melanda
Jepang. Kondisi Jepang yang kacau balau berhasil dikendalikan oleh Organisasi
multinasional GHQ. Hingga saat ini pun Jepang masih mengandalkan banyak
sekali bantuan dari negara-negara lain. Dan kini Jepang pun semakin terpuruk.
Sepuluh tahun berlalu, Ouma Shu adalah seorang pelajar SMA yang
menikmati kesehariannya dengan mendengarkan lagu yang dinyanyikan Yuzuriha
Inori, vocalis dari Egoist, penyanyi kesukaanya yang terkenal di dunia internet.
Suatu hari, secara kebetulan Shu bertemu dengan Inori yang sedang terluka.Inori
mengatakan bahwa ia sedang mengantarkan benda yang ada dalam Funnel,
sebuah robot kendali kecil, kepada Gai. Tiba-tiba pasukan militer GHQ yang
disebut Anti Bodies datang dan menangkap Inori. Kemudian diketahui bahwa
Inori adalah salah satu anggota kelompok pemberontak Sougisha, kelompok yang
bertujuan membebaskan Jepang dari kendali GHQ. Shu yang ketakutan
membiarkan Anti Bodies membawa Inori dan berfikir untuk melupakan kejadian
itu. Namun setelah memikirkannya kembali, akhirnya ia memutuskan untuk

mengantarkan Funnel kepada seseorang bernama Gai.
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Berbekal peta yang ada pada Funnel, Shu pergi menuju lokasi.
Sesampainya disana, ia bertemu dengan Tsutsugami Gai dan anggota Sougisha
lainnya. Namun disaat yang sama, pasukan Anti Bodies menyerang. Mereka ingin
merebut kembali Void Genome, benda yang telah dicuri oleh Inori. Kemudian Gai
meminta kepada Shu untuk melindungi void genome yang ia bawa. Saat berlari
menyelamatkan diri, Shu melihat Inori dalam bahaya dan memutuskan untuk
menyelamatkannya. Saat itulah void genome yang dibawa Shu aktif dan
memberikan Shu Ou no Chikaraatau Kekuatan Raja. Kekuatan tersebut
membuatnya mampu mengeluarkan void dalam diri seseorang. Void adalah
perwujudan dari hati manusia. Karena itu bentuk dan kegunaan void setiap orang
berbeda-beda. Dengan kekuatan barunya, Shu bertarung menghadapi Anti Bodies.

Shu yang memiliki Kekuatan Raja diajak bergabung oleh Gai, namun ia
menolaknya. Shu menganggap bahwa pertikaian antara Sougisha dan Anti Bodies
bukanlah urusannya. Namun Gai tidak kehabisan akal. Menyadari perasaan suka
Shu kepada Inori, Gai memerintahkan Inori untuk mendekati Shu dan
membujukya. Kemudian melalui perantara Inori, Gai mengajak Shu kedalam
sebuah misi dan memperlihatkan wajah sebenarnya GHQ. Setelah menyaksikan
sendiri saat Anti Bodies membantai para korban virus Apocalypse, Shu
memutuskan untuk bergabung dan dimulailah pertarunganya melawan GHQ
bersama Sougisha.

Sejak bergabung dan menjalankan berbagai misi bersama Gai, muncul rasa
kagum dalam diri Shu yang membuatnya ingin menjadi seperti Gai. Rasa kagum

Shu yang membuatnya percaya bahwa dirinya bisa menjadi seperti Gai
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mendorongnya untuk menyelamatkan temannya Samukawa Yahiro. Yahiro dan
adiknya yang terjangkit virus saat itu sedang dikejar-kejar oleh GHQ. Namun misi
penyelamatan yang dilakukan oleh Shu berakhir dengan kematian adik Yahiro.
Sejak saat itu Shu kehilangankepercayaan dirinya dan memutuskan untuk berhenti
dari Sougisha. la merasa tidak pantas memiliki kekuatan Void Genome dan
menjadi senjata utama Sougisha.

Sougisha yang sudah tidak diperkuat oleh Shu melanjutkan perjuangan
mereka melawan GHQ dibawah kepemimpinan Gai. Dalam suatu pertempuran
melawan GHQ, sougisha terdesak.Saat itu GHQ sedang menjalankan rencana
menyebarkan virus apocalypse dan memulai Lost Christmas kedua dengan cara
memancarkan gelombang radiasi yang berasal dari batu meteorit yang menjadi
sumber virus.Anggota Sougisha yang terjebak dalam rencana mereka terdesak dan
terpecah belah. Tidak hanya itu, GHQ mengumumkan kepada masyarakat bahwa
Sougisha adalah organisasi teroris yang menjadi dalang penyebaran virus.
Mendengar hal ini, Shu memutuskan untuk meminjam kekuatan void teman-
teman sekolahnya dan pergi untuk menyelamatkan Inori.

Saat Shu bertemu dengan Inori, tiba-tiba seseorang yang dipanggil Daath
muncul dan menculik Inori.Dan ketika Daath menyerang Shu, Gai datang dan
melindunginya.Melihat Gai yang terluka, Shu mulai teringat masa lalu yang telah
dilupakannya. Dalam keadaan terluka parah Gai meminta pada Shu untuk
menghentikan mereka yang akan mengorbankan Inori demi membangkitkan
Ouma Mana, kakak perempuan Shu. Pada moment inilah Shu mengingat kembali

apa yang terjadi antara dirinya, Mana, dan Gai saat mereka kecil. Kemudian
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terungkap juga bahwa sebenarnya Inori adalah tubuh buatan yang dibuat oleh
peneliti GHQ sebagai sarana untuk membangkitkan kembali Mana yang telah
meninggal. Mereka ingin menjadikan Mana, orang pertama yang berinteraksi
dengan virus apocalypse, sebagai Eve yang akan membimbing umat manusia pada
kehancuran.Demi menghentikan rencana tersebut, Gai mengorbankan dirinya.
Inori pundiselamatkan dan rencana tersebut berhasil digagalkan.

Pasca kematian Gai dan pertempuran tersebut, keberadaan para anggota
Sougishaterpisah-pisah. Pertempuran yang mengakibatkan pecahnya virus
apocalypse secara besar-besaran juga mengakibatkan kondisi kota Tokyo semakin
memburuk. Kondisi ini berujung pada dikarantinanya Area Lingkar 7 yang
merupakan lokasi dimana SMA Shu berada. Disanalah Shu dan teman-temannya
serta beberapa anggota Sougisha terjebak.

Kondisi di Area Lingkar 7 pun semakin kacau, termasuk di SMA
Tennouzu. Para murid meminta kepastian kepada ketua OSIS saat itu, Kuhouin
Arisa. Saat kondisi semakin membingungkan dan tak terkendali, Shu
mengusulkan sebuah rencana yang membuat para murid merasa tenang, dan
berujung pada Shu diangkat menjadi ketua OSIS yang baru. Situasi pun mulai
terkendali dibawah kepemimpinan Shu yang mengunakan kekuatan void genome-
nya. Kondisi mulai berubah saat Yahiro mengusulkan untuk menggunakan sistem
ranking void pada seluruh murid disebabkan jumlah vaksin yang menipis. Hal ini
sebenarnya tidak didukung oleh Shu, namun beberapa murid salah dalam
menanggapinya hingga berujung pada pergerakan Tamadate Souta dan

menyebabkan kematian Menjou Hare.
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Hare adalah teman sekolah Shu yang menyukainya dan selalu percaya
padanya. Kematian Hare membuat Shu berubah 180 derajat. Shu menyalahkan
Souta atas kematian Hare dan menjadi tidak percaya bahwa kebaikan dapat
memberikan kesuksesan untuk seorang pemimpin. Saat itulah Shu memutuskan
untuk menjadi Raja, dan Shu pun menjadi Raja yang Otoriter.

Perubahan kepemimpinan Shu ini memicu pemberontakan oleh Arisa.
Banyaknya murid yang mendukung kubu Arisa membuat Shu menjadi terasing.
Kubu Arisa pun berencana melakukan pemberontakan setelah meeka berhasil
menjalankan rencana Shu menerobos blokade GHQ yang mengelilingi Area
Lingkar 7. Kemudian dengan memanfaatkan void teman-temannya, Shu berhasil
menerobos blokade. Namun, tiba-tiba Gai muncul memotong tangan kanan Shu
dan merebut kekuatannya. Gai yang muncul dengan penampilan berbeda dari
sebelumnya mendeklarasikan bahwa ia akan membangkitkan Mana, dan siapapun
yang menghalanginya adalah musuh yang harus dimusnahkan. Kemudian demi
menjalankan rencananya, Gai pun menculik Inori.

Shu yang menyesali perbuatannya bertekad untuk menebus kesalahannya
dengan menyelamatkan Inori dan melawan Gai. Shu yang sedang mencari
keberadaan Inori secara tidak sengaja bertemu dengan ibu tirinya, Ouma Haruka.
Haruka saat itu sedang dikejar-kejar oleh Anti Bodies karena memberontak dan
mencuri tabung void genome terakhir. Kemudian, meskipun beresiko pada
kematian, Shu menyuntikkan tabung void genome kedalam tubuhnya. Shu pun

mendapatkan kembali kekuatan Raja dan kali ini ia mengeluarkan void-nya
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sendiri, void dengan fungsi mengumpulkan segalanya dan menanggung bebannya,
seperti void dan virus apocalypse. Pertempuran terakhir melawan Gai pun dimulai.
Shu bersama anggota Sougisha dan relawan dari Kuhouin Grup
menyerang markas besar GHQ. Disana Shu terlibat pertempuran sengit melawan
Daath dan Gai. Akhirnya Shu berhasil mengalahkan Gai. Namun, meskipun
berhasil mengalahkan Gai, Shu tidak dapat menyelamatkan Inori. Dan pada
akhirnya, Shu menyerap seluruh void dan virus penyakit yang telah tersebar
diseluruh dunia kedalam dirinya. Pasca pertempuran terakhir, Shu kehilangan
penglihatan dan tangan kanannya. Namun kedamaian dan jiwa Inori tetap ada
dalam hatinya.
3.2 Analisis Struktur Naratif Anime Guilty Crown
Naratif adalah suatu rangkaian peristiwa yang berhubungan satu sama lain dan
terikat oleh logika sebab-akibat (kausalitas) yang terjadi dalam suatu ruang dan
waktu. Sebuah kejadian tidak bisa terjadi begitu saja tanpa ada alasan yang jelas.
Segala hal yang terjadi pasti disebabkan oleh sesuatu dan terikat satu sama lain
(Pratista, 2008:29). Struktur naratif terbagi menjadi enam unsur yaitucerita dan
plot, hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, batasan
informasi cerita, elemen pokok naratif, dan pola struktur naratif. Dalam penelitian
ini penulis hanya menggunakan empat unsur yakni elemen pokok naratif, cerita
dan plot, hubungan naratif dengan ruang, serta hubungan naratif dengan waktu.
3.2.1 Elemen Pokok Naratif
Pada dasarnya dalam setiap cerita film di samping aspek ruang dan waktu juga

memiliki elemen-elemen pokok, yakni elemen karakter (pelaku cerita), elemen
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konflik, serta elemen tujuan. Dapat disimpulkan bahwa inti cerita dari semua film
(fiksi) adalah bagaimana seorang karakter menghadapi segala masalah untuk
mencapai tujuannya yang terjadi dalam suatu ruang waktu (Pratista, 2008:43).
Berikut ini uraiaan dari ketiga elemen pokok tersebut.

3.2.1.1 Pelaku Cerita

Setiap cerita umumnya memiliki karakter utama dan pendukung. Karakter utama
adalah motivator utama yang menjalankan alur naratif sejak awal hingga akhir
cerita. Tokoh utama sering diistilahkan pihak protagonis sedangkan karakter
pendukung bisa berada pada pihak protagonis maupun antagonis (musuh atau
rival). Karakter pendukung sering bertindak sebagai pemicu konflik (masalah)
atau kadang sebaliknya dapat membantu karakter utama dalam menyelesaikan

masalahnya (Pratista, 2008:44). Berikut ini adalah karakter utama dan beberapa

karakter pendukung dalam anime Guilty Crown (F/2-7 ¢ 2 Z 7 2).

e Ouma Shu

Ouma Shu merupakan karakter utama dalam anime Guilty Crown (F/2 7 v 2 =
772°). Peranan Shu dalam anime mendominasi dari awal hingga akhir episode

dan ia berperan penting dalam setiap kejadian. Selain itu Shu juga berperan
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sebagai narator yang menjelaskan keadaan yang sedang terjadi. Shu adalah tokoh
utama protagonist dalam anime ini.

Ouma Shu digambarkan sebagai seorang remaja yang memiliki rambut
coklat dengan garis-garis berwarna pirang dan mata berwarna merah darah. la
biasa terlihat mengenakan seragam sekolah, dan saat bergabung dengan Sougisha
ia memakai seragam standar anggota. Sejak ia menjadi Raja disekolahnya, ia
mengenakan mantel berwarna hijau, syal, kaos putih, celana hitam, dan rantai.
Saat ia mengganti tangan kanannya yang hilang dengan void, ia mendapatkan
virus apocalypse di sisi kanan wajahnya.

Sebagai tokoh protagonist, Ouma Shu mengalami berbagai macam
peristiwva yang membentuk karakternya. Berikut ini beberapa sifat Ouma Shu
diawal cerita.

a) Tidak peka

Di awal cerita, Shu digambarkan sebagai pemuda yang tidak peka atau lambat
dalam berkomunikasi dengan orang lain. Hal ini ditunjukkan di episode pertama,
saat Souta ingin mengutarakan sesuatu, Shu menanggapinya dengan hal berbeda
dengan apa yang ingin disampaikan Souta. Hare yang menyaksikan hal ini

berkomentar bahwa ia merasa kasihan pada Souta dan Shu terlalu lambat.
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Hare :Kasihan Souta-kun.
Shu  :Kenapa? Padahal aku sudah bersusah payah menanggapinya.
Hare :Tapi gak berhasil kan.
Shu  :Begitu ya..
Hare :Kau terlalu lambat.
Shu  :[Aku lambat?]
[Mungkin benar kalau pikiranku lebih lambat daripada orang lain]
[Aku hanya tak tau apa yang harus kukatakan pada orang lain]
[Jadi aku hanya mengikuti apa yang mereka katakan,
Itulah caraku mendapatkan pertemanan semu dalam hidupku]
(Guilty Crown Eps. 01, 00:05:17 — 00:05:51)

b) Penakut
Shu adalah seorang penakut yang hanya memikirkan keselamatan dirinya
sendiri.Saat Inori ditangkap oleh tentara militer, Shu hanya diam ketakutan dan

berfikir untuk melupakan kejadian yang dialaminya.
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Inori  :Funnel!

Shu  :Inori-san!

Guin :Eits...

Kau siswa ya?

Shu  :Y...ya! Anu, gadis itu terluka, kalau bisa...

Guin :Gadis ini adalah penjahat.
Kalau kau membelanya, kami juga akan menyingkirkanmu
Sebagai komplotannya.
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Shu  :Waa...
Guin :Hm. Bagaimana hasil pemeriksaan datanya?
Prajurit:Dia adalah anggota dari Sougisha di Roppongi, tidak salah lagi.
Guin :Hm. Dasar teroris brengsek!
Bawa dia!
Prajurit:Baik pak!
Shu  :Apakah aku hanya tinggal diam saja?
[Aku merasa sedikit lega, karena aku tidak dalam bahaya lagi]
[Aku memang menyedihkan]
[Dibandingkan dengan gadis itu, aku bukanlah apa-apa]
[Inori :Ambillah]
Shu  :[Aku ingin mengambilnya]
[Aku ingin mendekatinya, lalu menyentuh tangannya]
[Lupakan saja. Istirahat sebentar, maka aku akan baik-baik saja]
[Setelah itu, tinggal kembali kepada diriku yang biasanya]
(Guilty Crown Eps. 01, 00:09:27 — 00:11:54)

Setelah bergabung dengan Sougisha karakter dan sifat Shu sedikit demi
sedikit mulai berubah. Berikut ini karakter dan sifat Shu sejak bergabung dengan
Sougisha.

c) Berani

Sejak bergabung dengan Sougisha, Shu menjadi lebih percaya diri dan lebih
berani. Baik itu berani saat menghadapi musuh, maupun berani dalam mengambil
keputusan. Sebagai contoh, saat Shu yang sudah keluar dari Sougisha mendapat
kabar bahwa Inori dan Gai terjebak masalah, Shu memutuskan untuk meminjam

void teman-temannya dan pergi untuk menyelamatkan Inori.
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:Permintaanmu itu apa, Shu?

:Kau tahu kita sedang dalam peringatan penularan, kan?
:Ya... tapi...aku ingin pergi ke Haneda

:Ke bandara?

:Virusnya sedang menyebar disana, kan?

:Di Haneda...ada orang yang ingin kutolong.

Tapi aku tidak bisa melakukannya sendirian...
Jadi, aku membutuhkan bantuan kalian. ..

:Jadi kau ingin menggunakan orang lain seperti alat lagi, ya?
:Yahiro-kun!

:Apa maksudmu “alat”?

:Entahlah... mungkin Shu akan menjawabnya. Benar kan, Shu?
:[Apa yang akan Gai lakukan pada saat seperti ini?]

[Apa dia akan bertindak tanpa menolak jawabannya?]

:Tidak ada waktu lagi! Kita harus segera pergi!

:Ayolah beritahu kami, Shu! Kita teman, kan?

:Ouma Shu-kun, sepertinya kau berkewajiban untuk menjawab.
:[Apa dia akan merundingkannya dahulu?]
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[Apa dia akan menipu mereka agar melakukan apa yang dia mau?]
[Atau dia akan memaksakan perintahnya kepada mereka?]
[Itu cara Gai melakukan sesuatu]
[Aku tak bisa seperti Gai]
[Aku hanya perlu melakukannya dengan caraku sendiri!]
(Guilty Crown Eps. 11, 00:06:33 — 00:09:13)
d) Bertanggung jawab
Shu menyesal dan mengakui kalau ia telah berbuat kesalahan kepada teman-
temannya. Karena itulah ia memutuskan untuk bertanggung jawab dengan
membawa beban dosa menggunakan void genome dalam dirinya. la tidak peduli
jika orang lain membencinya, ia akan menanggung semua beban. Oleh sebab

itulah void milik Shu memiliki fungsi untuk “mengumpulkan semua dan

menanggung bebannya”.
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Segai :Apa kau berani membunuhku?

Shu  :Sudah kuputuskan.
Demi semuanya, jika perlu akan kukotori tangan ini.

Segai :Masuk kedalam... Didalam tubuhku... Hati orang lain...
Dan cahaya Void!!!

Ayase :Hah! Shu!!

Tsugumi:Lihat! Tubuhnya Shu!

Yahiro :Kanker?

Kanon :Padahal barusan tidak ada!

Souta :Itu milikku... Itu adalah kankerku.

Yahiro :Kalau begitu, void Shu adalah...

Gai  :Void miliknya mengumpulkan semua dan menanggung bebannya.
Kekuatan, kelemahan, cahaya, kegelapan... semuanya.

(Guilty Crown Eps. 19, 00:19:29 — 00:20:50)

e) Rela berkorban

Demi menebus kesalahannya dan menyelamatkan teman-temannya, Shu rela
mengorbankan dirinya. Setelah memenangkan pertarungan melawan Gai, Shu
memutuskan untuk mengakhirinya dengan menyerap seluruh void dan virus yang

telah tersebar ke seluruh dunia kedalam dirinya.
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Shu  :[Aku bisa merasakan hati setiap orang mengalir kedalam diriku..]
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[Ingatan mereka...]
[Bahkan orang-orang yang membenci karena aku dilahirkan
Dan dicintai oleh seseorang..]

(Guilty Crown Eps. 22, 00:18:56 — 00:19:12)

e  Yuzuriha Inori

Yuzuriha Inori merupakan karakter utama perempuan atau biasa disebut Heroine
dalam anime Guilty Crown (/L7 v 2 = 7 2°). la berperan penting dalam

anime tersebut dari awal hingga akhir episode, sehingga ia dikategorikan sebagai
tokoh protagonist perempuan. Inori adalah anggota kelompok pemberontak
Sougisha dan juga vokalis dari artis internet, Egoist.

Yuzuriha Inori digambarkan sebagai seorang gadis dengan rambut
berwarna pink yang di kuncir dua. Inori memiliki mata berwarna merah dan bibir
kecil yang lembut. la terlihat sangat rapuh dengan tubuh ramping dan kakinya
yang kurus. la biasa mengenakan gaun merah dengan hiasan bunga di kedua
sisinya dan sarung tangan merah, atau gaun berwarna putih saat bertarung.Saat
sekolah ia mengenakan seragam sekolah standar.

Yuzuriha Inori awalnya diperlihatkan sebagai sosok yang emotionless atau

tanpa emosi, dan hanya mengikuti perintah Gai.
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‘Hei, Inori. Kalau saja... kalau saja...

Aku bilang “Ayo kita meninggalkan Sougisha bersama,”
Apakah kau...

:Gai sudah memberiku nama.
:Eh... aa...
:Aku yang tak memiliki apa-apa, lalu dia memberiku nama.

Dia telah memberiku dunia. Karena itu aku tak bisa pergi.

:Eh... tapi... kalau begitu...

Bagaimana dengan “aku adalah milikmu” dan
“aku selalu bersamamu” itu... maksudnya... apa...?
[Jangan-jangan]

:Gai... yang menyuruhku mengatakan itu.
:[Sungguh?]

:Jangan terlalu dekat denganku.

:Eh... tidak... Inori-san! Tunggu!

(Guilty Crown Eps. 05, 00:11:27 — 00:12:39)
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Namun seiring berjalannya waktu, hati Inori mulai terbuka dan tumbuh
perasaan-perasaan terhadap Shu.
a) Penyayang dan Setia
Inori adalah gadis yang penyayang dan setia. Saat Shu dikhianati dan dijatuhkan
dari singgasananya oleh teman-temannya, Inori adalah satu-satunya orang yang

tetap setia berada disisinya. Inori terus menemani dan merawat Shu dimasa-masa

sulitnya.
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Inori  :Dengar, Shu.
Janganlah membenci dirimu lagi.
Kamu tidak perlu menyalahkan dirimu sendiri.
Bersama denganmu, aku sudah belajar merasakan banyak hal.
Ini semua berkat Shu.
Bahkan jika semuanya berkata Shu adalah pembohong...
Bahkan jika kau membenci dirimu sendiri. ..
Aku akan selalu disisimu.
(Guilty Crown Eps. 18, 00:17:43 — 00:18:10)

b) Rela Berkorban
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Setelah Gai merebut void genome dari Shu, langkah selanjutnya yang ia lakukan
adalah mendapatkan Inori yang menjadi media untuk kebangkitan Mana.
Mengetahui bahwa dirinyalah yang diincar, Inori memutuskan untuk menjadi

umpan agar Shu dapat meloloskan diri dan selamat.
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Inori  :Kalau begitu, ayo pergi.

Shu  :Eh?

Inori  :Mereka semua mencariku.
Jadi aku akan menjadi umpannya. Gunakan waktu itu...

Shu  :Kau tidak boleh melakukan itu!
Jika itu harus mengorbankan dirimu sendiri, maka aku harus...
I...no...r...

Inori  :Mimpi indah, Shu.

(Guilty Crown Eps. 18, 00:18:28 — 00:19:00)
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Inori  :[Aku tidak keberatan menjadi monster]
[Aku tidak keberatan memiliki emosi palsu]
[Tapi aku akan melindungi Shu]
[Karena aku adalah aku]
[Bahkan jika aku adalah palsu... Bagiku, aku adalah satu-satunya
Yang nyata...]
(Guilty Crown Eps. 18, 00:19:47 — 00:20:12)

e  Tsutsugami Gai

Tsutsugami Gai adalah pemimpin kelompok pemberontak Sougisha yang
misterius dan berkharisma. Awalnya Gai merupakan salah satu tokoh protagonist
dalam anime Guilty Crown (F/L-7 7 2 = 7 2°), namun setelah ia dibangkitkan

kembali dari kematian, ia menjadi tokoh utama antagonis.
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Tsutsugami Gai digambarkan memiliki postur tubuh yang tinggi dan kurus
namun dengan fisik terbentuk, kulit berwarna terang, serta rambut panjang dan
pirang layaknya keturunan Eropa. la biasa terlihat mengenakan mantel panjang
berwarna hitam dengan garis merah, celana hitam, dan sepatu bot. la juga biasa
memakai perlengkapan militer untuk membawa senjatanya seperti granat,
flashbombs, dan pistol.Setelah dibangkitkan kembali, Gai mengalami perubahan
pada warna rambut yang menjadi putih dan ia memiliki virus apocalypse di sisi
kanan wajah dan matanya. la juga mengenakan pakaian berwarna putih yang sama
dengan seragam Anti Bodies.

a) Tegas
Sebagai seorang pemimpin, Gai adalah sosok yang tegas dan tanpa ampun. la
tidak ingin ada anggotanya yang melakukan sesuatu hanya dengan tekad yang

setengah-setengah.
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Gai :Inilah rencananya.
Tergantung dari situasinya, ada 145 pola
yang berbeda yang bisa diambil.
Kalian harus mengingat semuanya sampai operasinya dimulai.
Argo :Berapa lama?
Gai  :Tiga hari.
Jika itu pun tidak bisa, jangan ikut.
(Uuoii..uoi...)

Shibungi :Belum sampai sehari sejak penyerangan ke gedung isolasi.
Kelelahan kita bisa menghawatirkan.
Gai  :ltusalah

Kalian datang kesini untuk apa? Pasti bukan untuk tidur santai!
Apa kalian ingin masuk wilayah musuh ketika terkantuk-kantuk
Karena baru bangun tidur?
(Guilty Crown Eps. 05, 00:03:00 — 00:03:35)
b) Cerdas
Selain tegas, Gai juga seorang pemimpin yang cerdas dan penuh perhitungan. la
akan melakukan apapun dan memanfaatkan apapun demi mencapai tujuannya.
Sebagai contoh adalah ketika Sougisha dihadapkan pada krisis persediaan senjata
yang menipis, Gai memutuskan untuk mencari sponsor.Lalu terpilinlah Kuhouin
Grup. Saat Gai dan Shu menemui presiden Kuhouin yang tengah mengadakan
pesta rahasia diatas laut untuk bernegosiasi, Tsugumi mengabarkan kalau GHQ
telah mengetahui acara pesta tersebut dan sedang bersiap menyerang dengan
serangan missile. Pemimpin penyerangan tersebut, Kolonel Eagleman,

mengatakan bahwa ia mendapatkan informasi tentang pesta tersebut dari

“penduduk baik” yang melaporkannya. Gai dan Shu pun bekerja sama
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menghentikan serangan missile tersebut, dan akhirnya Sougisha dan Kuhouin

Grup menjalin kerja sama.
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:Kuakui kalian memiliki cara

Untuk bertahan melawan susunan kedua Leukocyte.
Demonstrasi langsung menjadi bukti yang

sangat meyakinkan.

Kita sepakat.

:Terima kasih banyak. Saya akan memberitahu Gai.
Aku punya berita baik.

Kuhouin Grup akan membantu jalur domestic kita.
:Asyiik!!

Hmm tapi, kenapa GHQ bisa tahu tentang pesta dilaut?
:”Penduduk yang baik” melaporkannya.

:Eh?

:[Seseorang yang memanggil dirinya baik itu tidak ada]
[Gai memang hebat]

(Guilty Crown Eps. 07, 00:18:32 — 00:19:20)
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Dalam culikan adegan diatas dapat dilihat bahwa ternyata “penduduk baik”
yang melaporkan pesta tersebut adalah Gai sendiri. Untuk mendapatkan dukungan
dari Kuhouin Grup, Gai sengaja membocorkan acara tersebut agar ketika GHQ
menyerang, ia dan Shu dapat memamerkan apa yang bisa mereka lakukan
sehingga kesepakatan pun tercapai.

c) Bertanggung jawab
Gai juga memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi. la mengemban kepercayaan
dan keselamatan rekan-rekannyaditangannya. Karena itulah ia measa bertanggung

jawab saat ada rekannya yang kehilangan nyawanya.
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Gai  :Sudah lama tak ada yang mengatakan itu.
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Untuk apa aku melakukan semua ini?
Sejujurnya, untuk menjaga kepemimpinanku
aku harus mengerahkan seluruh tenagaku.
Tepat setelah serangan Leukocyte, Kyo masih hidup.
Dia tersenyum. Dia senang karena aku baik-baik saja...
Senang karena dia yang mati.
Jadi, aku mulai bertanya pada diriku sendiri...
“Apa Tsutsugami Gai aalah orang yang bisa membalas
pengorbanan mereka?”
“Apa aku yang sekarang ini, sudah mencukupi?”
Aku adalah orang yangjauh lebih payah dari yang mereka percaya.
Seharusnya akulah yang pertama kali disingkirkan.
Aku bukan apa-apa...

(Guilty Crown Eps. 06, 00:08:18 — 00:09:51)

e Ouma Mana

Ouma Mana merupakan tokoh utama antagonis dalam anime Guilty Crown (/-
72 7 172). la adalah kakak perempuan dari Shu dan memiliki hubungan

misterius dengan Gai dan Inori. Mana merupakan orang pertama yang
menemukan virus apocalypse.

Ouma Mana digambarkan memiliki rambut panjang berwarna pink
keputih-putihan dan mata berwarna merah oranye. la biasa mengenakan gaun
berwarna pink terang yang senada dengan warna rambutnya. Setelah dibangkitkan
kembali, ia mengenakan gaun berwarna hitam dan rok berwarna ungu. Adapun

karakter dan sifat yang dimiliki Mana dalam anime Guilty Crown (F/27 v 2 =

7 2) adalah sebagai berikut.
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a) Penyayang

Mana adalah sosok kakak yang sangat menyayangi adiknya, Shu. Bahkan rasa
sayang tersebut telalu berlebih sampai pada titik dimana ia ingin menikahi
adiknya sendiri. Dalam kamus psikologi, rasa sayang yang berlebih tersebut

disebut dengan Complex.
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Shu  :Menikah?

Mana :Betul. Kalau aku menikah, apakah kau akan kesepian? Shu

Shu  :Menikahi siapa?

Mana :Seseorang. Mungkin Triton.

Shu  :Triton!? Tidak bisa itu!

Mana :Hehe Cuma bercanda kok, Shu. Aku takkan pernah menikahi dia.
Dia memandangku dengan pandangan dewasa, lho.
Pandangan mesum. Menjijikkan, ya?
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Shu  :Aku tak tahu.

Mana :Tapi kalau Shu boleh melihatku dengan pandangan dewasa, Iho.

Shu  :Kakak?

Mana :Aku mencintaimu, Shu.

Hei, Shu. Berjanjilah... kalau kau akan menikahiku.

(Guilty Crown Eps. 12, 00:09:27 — 00:11:35)
b) Sadis
Meskipun sebagai kakak, Mana adalah seorang yang penyayang. Namun
sesungguhnya Mana memiliki sifat yang sadis dan kejam.Mana yang ingin
menjadi Eve dan menyebarkan virus apocalypse ke seluruh dunia, menghancurkan

jiwa dan merebut kendali tubuh Inori.
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Gai  :Bagaimana, Mana?
Mana :[Disini sempit]

[Untuk seorang tiruan, gadis ini keras kepala juga]

[Tapi, sebentar lagi semuanya akan jadi milikku]

[Lalu kita bisa melakukan banyak hal menyenangkan... Triton]
(Guilty Crown Eps. 20, 00:00:17 — 00:00:34)
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Mana :Shu! Senangnya! Kau datang untukku! Itu tadi mengerikan lho!
Ada seorang wanita yang terus menghalangiku.
Tapi sekarang sudah tak apa-apa. Aku sudah menghancurkannya
Dan mengambil tubuh ini untukku.
Lagipula apa yang dia pikirkan? Padahal Cuma Monster buatan.
(Guilty Crown Eps. 22, 00:03:30 — 00:03:57)

e Menjou Hare

Menjou Hare adalah salah satu karakter pendukung utama dalam anime Guilty
Crown (F/-7 2 7 72). la adalah anggota klub penelitian film dan teman
sekelas Shu. la tinggal di blok apartemen yang sama dengan Shu dan belajar di
sekolah yang sama dengannya sejak SMP.

Menjou Hare digambarkan memiliki rambut berwarna coklat yang diikat

dua pita merah dan mata berwarna coklat. 1a memiliki tinggi yang sama dengan
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Inori dan ia biasa terlihat mengenakan seragam sekolah. Adapun karakter yang
melekat pada Menjou Hare dalamanime Guilty Crown (F/b 7 7 2 7 7 2)
adalah sebagai berikut.

a) Baik hati

Menjou Hare adalah gadis periang yang baik hati. Hal ini ditunjukkan dengan
bentuk dan fungsi dari void miliknya, yaitu perban yang mampu menyembuhkan

apapun, baik mahluk hidup maupun benda mati.
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Shu  :Hare.

Hare :Apa?

Shu  :Aku akan melakukan hal yang sedikit menakutkan kepadamu.
Tapi jangan khawatir. Ini tidak berbahaya.

Hare :Baiklah. Silahkan

Souta :0...01?

Arisa :Ini..?

Shu  :[Perban... memang cocok dengan Hare]

Kano :Apa yang terjadi dengan Hare?

Shu  :Tidak apa-apa. Kalau kukembalikan ini padanya dia akan bangun.

Souta :A...ada apa ini, Shu?

Arisa :Kau akan menjelaskannya kan, Ouma-kun?

Shu  :Ini adalah Void. Ini adalah bentuk dari hati seseorang.
Jadi bentuk dan efeknya akan berbeda tergantung orangnya.

Kano .Souta  :000... Mustahil...

Hare :Lho/? Aku...

Shu  :Tidak apa-apa. Barusan aku menggunakan Void-mu.

Hare :Milikku seperti apa?

Shu  :Cocok denganmu. Void yang baik hati.

(Guilty Crown Eps. 11, 00:09:14 — 00:10:53)

b) Loyal
Hare adalah sahabat yang loyal. la selalu percaya apapun yang dilakukan oleh Shu

adalah untuk kebaikan dan ia pun selalu mendukungnya bahkan saat Shu sedang

terpuruk.
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:Sudah kuduga kau disini. Semuanya sedang mencarimu.
:Aku agak kacau, dan sedikit depresi.

:Apa yang kau kacaukan?

:Yah, banyak hal sih. Tapi pada akhirnya...

Ini tentang bagaimana aku hanya berpikir
tentang apa yang ingin didengar orang-orang.
Didepan Yahiro, aku setuju dengan Y ahiro.
Dan didepan Souta, aku setuju dengan Souta...
Aku sangat gampang berubah pikiran.

:Semua orang juga begitu. Apa itu salah?
:Tentu saja, untuk seorang pemimpin. Aku harus jadi lebih kuat.

Hare?

:Tidak apa-apa. Aku sangat tahu Shu punya maksud baik.

Shu tidak pernah membuat suara berisik,

Kalau sedang duduk di kursi atau meletakkan sesuatu,

Kau melakukannya dengan pelankan?

Dan aku juga menyukaimu yang tidak suka menyebarkan masalah.

(Guilty Crown Eps. 15, 00:09:55 — 00:11:03)

e Shinomiya Ayase
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Shinomiya Ayase adalah salah satu karakter pendukung dalam anime Guilty
Crown (F/t7 v 2 7 7 >). la adalah anggota kelompok Sougisha yang menjadi

pilot Endlave, sebuah robot humanoid.

Shinomiya Ayase digambarkan sebagai sosok gadis berkursi roda yang
cantik dan ramping. la biasa mengenakan seragam merah saat memiloti Endlave,
dan memakai gaun putih saat tidur. la juga mengenakan seragam SMA Tennouzu
saat ia dipaksa untuk berlindung di sekolah untuk sementara. Berikut ini adalah
karakter yang melekat pada Shinomiya Ayase dalam anime Guilty Crown (F/7
e as)

a) Berjiwa sportif

Saat Shu baru bergabung dengan Sougisha, ia diharuskan mengikuti berbagai tes
dan ujian. Diujian terakhir ia harus melawan Ayase yang menggunakan Endlave.
Shu yang hanya bersenjatakan senapan rifle kesulitan, dan akhirnya ia meminjam
void milik Argo dan mengalahkan Ayase. Diakhir pertandingan, Shu meminta
maaf kepada Ayase karena sudah berbuat curang dengan menggunakan void.
Namun Ayase mengatakan bahwa Shu sama sekali tidak melakukan kesalahan,

yang ia lakukan hanya menggunakan apa yang menjadi jati dirinya.

S 2, THLBRoTZ,
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Shu  :Maaf. Aku bermain curang.
Ayase :Tidak apa-apa kok.

Kau hanya menggunakan sesuatu dari jati dirimu sendiri.
(Guilty Crown Eps. 05, 00:19:15 — 00:19:23)

b) Pekerja keras

Ayase adalah satu-satunya anggota Sougisha yang bisa menggunakan Endlave

disebabkan kakinya yang lumpuh. Karena itulah ia tidak ingin terlihat lemah dan

selalu bekerja keras untuk menutupi kekurangannya.
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Ayase :Tsugumi! Dimana target selanjutnya?

Tsugumi :Arah jam 10, jarak: 400!

Ayase :Terlalu jauh! Ada yang lebih dekat?

Tsugumi :Kalau begitu mundur saja! Kak Aya bekerja terlalu keras!
Unitmu itu sudah tidak kuat lagi!

Ayase :Tapi, aku masih bisa...

(Guilty Crown Eps. 02, 00:03:47 — 00:04:06)

c) Memiliki kemauan kuat

Ayase memiliki tekad dan kemauan yang kuat. Saat ia telah memutuskan untuk

melakukan sesuatu, tidak peduli apapun yang menghalanginya, maka ia pasti akan
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melakukannya. Sebagai contoh adalah keputusan Ayase untuk menggunakan void

genome yang dibawa Haruka karena ia merasa berhutang budi pada Shu yang

pernah memberikan kepadanya kekuatan untuk berlari.
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Ayase :Dr. Ouma, tolong gunakan void genome kepadaku.
Shu pernah memberiku keberanian dan kekuatan untuk
berdiri dan bertarung.
Jadi kali ini, aku ingin berdiri dengan diriku sendiri.
Meskipun itu berarti harus melawan Gai.

Tsugumi:Kak Aya, kenapa tiba-tba begitu?

Avyase :Tidak apa-apa, aku sudah memikirkannya matang-matang.
Kumohon!

(Guilty Crown Eps. 19, 00:14:36 — 00:15:04)

Ouma Haruka
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Ouma Haruka adalah ibu tiri dari Shu dan Mana. la merupakan seorang peneliti
senior di GHQ yang meneliti tentang virus apocalypse dan void genome.

Ouma Haruka digambarkan sebagai seorang wanita muda dengan rambut
panjang bergelombang berwarna coklat dan mata berwarna biru. la biasa
mengenakan celana jeans biru dan jas laboratorium layaknya seorang peneliti.
Dan saat di rumah, ia biasa memakai pakaian santai. Adapun karakter yang

melekat pada Ouma Haruka dalam anime Guilty Crown (F /27 v 2 Z 172

adalah sebagai berikut.

a) Ceria

Sebagai seorang peneliti, Haruka adalah seseorang yang serius dalam
pekerjaannya. Namun saat kembali pulang kerumahnya, ia menjadi seseorang
yang ceria dan senang berkelakar. la sering kali menggoda Shu dan memintanya

melakukan hal-hal sepele.

e~
\g

noWN w

EE o9—=A! 9—A! Ib..
zx F£!'Zh BTz,
b FIntEigrsrzo—-=2

£ L RICEoTLE,  EHEDOATE.

FE H— Sh, FTARILEE-TIEXo7.
=E-oT=?

5® B TChD,  LIELL H26EETLINLA,

FE z2—! MIFEF-obT BHETFE?

% L OMRNTL ko

72



FEE & HRLW! L 20T 5!

S 2 bh ! EHWoT,

FH i bho! LOULe—A! EN BOZLETH-T
% :bh o L E B TX !

EE  ATERIIKREE - T=2o1F 2

S WA

EHE %), Lxdb BRIAIE-STH-LLDUY,

Haruka:Nnngh...nngh...! Aagh...
Hei, Shu! Bukain ini dong!
Loh? Kamu mau pergi kemana?
Shu  :Sudah pernah kuberitahu kan? Klubku akan pergi berlibur.
Haruka:Oh, kalau tidak salah kau pernah memberitahuku... pernah ya?
Shu  :Sudah pernah. Aku tidak akan pulang dulu untuk beberapa hari.
Haruka:Heh, kau akan meninggalkanku sendirian?
Shu  :Apa boleh buat kan?
Haruka: Nanti aku kesepian! Aku juga mau ikut!
Shu  :Hei, berat tahu!
Haruka:Ah, Inori-chan! Shu bilang dia mau mennggalkanku!
Shu  :Sudahlah, lepaskan!
Haruka:Kau mau pergi ke Oshima ya?
Shu :Ya
Haruka: Begitu. Kalau begitu, kunjungilah Ayahmu.
(Guilty Crown Eps. 08, 00:00:01 — 00:01:05)

b) Penyayang

Haruka juga merupakan sosok lbu yang penyayang. la sangat menyayangi Shu
meskipun mereka tidak ada hubungan darah. la rela melakukan apa saja demi
membebaskan Shu dari beban yang ditanggung karena memiliki kekuatan void

genome.
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Haruka:[Maaf, Shu]
[Tapi, sekarang kau bebas dari takdir seorang Raja]
[Kau harus tetap hidup]
[Tolonglah...]

(Guilty Crown Eps. 18, 00:08:54 — 00:09:06)
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Haruka:Kau kenal Shu?
Ogumo:Aku adalah anggota dari Sougisha.
Haruka:Begitu ya... Sougisha... bagaimana Shu disana?
Aku ini Ibunya, tapi aku menelantarkannya...
Tidak, bukan itu. Selama ini aku hanya melarikan diri ya...
Shu  :Haruka bukanlah 1bu kandungku.
Ayahku menikah lagi dengannya,
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tapi tak lama kemudian Ayahku meninggal.

Walaupun begitu, dia terus mengurusku.
Haruka :Bukan karena rasa tanggung jawab atau semacamnya.

Aku sangat menyayangi Shu.

Shu telah kehilangan orangtuanya, dan aku juga kehilangan dia.

Tapi, kami berdua...

Ya, mungkin kami berdua hanya saling mengobati luka kami.
(Guilty Crown Eps.19, 00:05:53 — 00:06:58)

e Samukawa Yahiro

Samukawa Yahiro adalah salah satu karakter pendukung dalam anime Guilty
Crown (F/47 ¢ 2 Z 172°). la adalah teman sekelas Shu dan anggota klub

penelitian film.

Samukawa Yahiro digambarkan sebagai sosok pemuda yang tinggi dengan
rambut lurus berwarna coklat dan mata berwarn coklat gelap. la biasa terlihat
mengenakan seragam SMA Tennozu, meskipun terkadang ia mengenakan pakaian
lain. Adapun karakter yang melekat pada Samukawa Yahiro dalam anime Guilty

Crown (F/t7 v 2 = 17 >) adalah sebagai berikut.

a) Ramah dan perhatian

Yahiro adalah orang yang ramah pada teman-temannya. Saat Inori baru pindah
dan menjadi siswa SMA Tennozu, para siswa dikelas mengerumuninya dan
melontarkan berbagai pertanyaan terkait dirinya sebagai artis band Egoist,

termasuk Souta yang menanyakan pendapat Inori tentang kelompok teroris
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Sougisha dikarenakan lagu-lagunya terkesan mendukung gerakan tersebut. Saat
itulah Yahiro datang dan meminta semuanya agar tenang. la juga menyapa Inori

dan memperkenalkan Souta yang sebenarnya adalah fans berat Inori.
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Souta :l..Inori-san!
Anu... apa pendapatmu tentang Sougisha?

Kano :Kenapa kau tiba-tiba menanyakan itu, Souta-kun?

Souta :Yah, soalnya lagu-lagi Egoist selalu menjurus ke Sougisha kan?
Jadi kukira mungkin kau menyukainya...

Kano :ltu nggak mungkin kan!
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Murid :Hei, anggota Egoist itu orangnya kayak gimana aja?
Hei, bolehkah aku minta tanda tanganmu?
Aku juga, aku jugal
Yahiro :Sudah, hentikan ini. Yuzuriha-san jadi bingung tuh.
Maaf ya. Dia ini Tamadate Souta, fans beratmu.
Kalau dia kurang sopan, maaf ya.
Ah, ngomong-ngomong aku Samukawa Y ahiro.
Souta :Ah, aku, Yahiro, dan Shu yang disana membuat klub yang disebut
Klub Kebudayan Visual Kontemporer, lalu.. anu..
Yahiro :Sudah kubilang, santai dulu...
Kalian juga. Mulai sekarang Kkita akan berada di kelas yang sama.
Jadi santai saja, ya?
(Guilty Crown Eps.03, 00:03:10 — 00:04:07)

b) Bermuka Dua

Dibalik keramahannya, Yahiro sebenarnya adalah seorang yang kejam. la rela
menkhianati dan mengorbankan temannya. Saat Shu memergoki bahwa Yahiro
adalah seorang pengedar obat bernama Sugar, raut wajah Yahiro yang ramah
berubah menakutkan. Dan setelah Shu dan Yahiro mencapai kesepakatan untuk
saling merahasiakan identitas mereka, Yahiro mengkhianatinya dengan

menyerahkan Shu kepada GHQ atas tuduhan keterlibatannya dengan kelompok

teroris.
PN
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:Aku terus kepikiran. Seleramu itu sedikit tidak terduga ya.

Kenapa tiba-tiba begitu?

:Maksudku bukan dalam hal buruk sih.

Aku cuma ingin bilang penampilan kadang bisa menipu...
Sugar.
Jadi aku benar-benar ketahuan ya. Mau menghakimiku?

:Tidak... maksudku, kau pasti punya alasan sendiri kan?

Alasan tertentu...

Berisik!!

Kau masih ingin berpura-pura berteman!?

Semuanya sudah berakhir saat kau memanggilku “sugar”!

Jadi jangan berpura-pura kalau semua baik-baik saja!

Karena orang sepertimu yang menganggapku orang baik,

Aku jadi harus bertingkah seperti itu!

Aku harus berpura-pura menjadi seseorang yang bukan diriku!
Ini semua salahmu!!

:Yahiro!

(Guilty Crown Eps. 03, 00:17:23 —00:18:29)
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Pria  :Oi! Siapa mereka? GHQ!?

Shu  :Ah.

Yahiro :Maaf ya.

Shu  :Eh? Apa? Maksudnya apa ini? Yahiro!
Maksudnya apal?

Segai :Ouma Shu-kun.

Shu  :Eh?

Segai :Kau... telah ditangkap.

(Guilty Crown Eps. 03, 00:20:45 — 00:21:22)

c) Peduli

Dibalik perangai buruk yang dimilikinya, sebenarnya Yahiro adalah orang yang
peduli pada teman-temannya. Setelah lolos dari blockade GHQ, Yahiro dan
teman-temannya berkumpul dengan sisa-sisa anggota Sougisha. Saat Anti Bodies
menyerang mereka, Yahiro menggendong Souta yang terjangkit virus dan

menolak untuk meninggalkannya.
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Souta :Tinggalkan aku...
Yahiro :Diam.

Aku tak mau meninggalkan siapapun lagi.
(Guilty Crown Eps. 19, 00:14:02 — 00:14:09)

e Tamadate Souta

Tamadate Souta adalah salah satu karakter pendukung dalam anime Guilty Crown
(Fr7 2 =7 172). la merupaka anggota klub penelitian film dan teman

sekelas Shu.

Tamadate Souta digambarkan sebagai seorang pemuda dengan rambut
cepak berwarna hitam dan mata berwarna coklat gelap. la biasa terlihat
mengenakan seragam SMA Tennozu. Adapun karakter yang melekat pada

Tamadate Souta dalam anime Guilty Crown (F/2 7 v 7 = 7 >) adalah sebagali

berikut.

a) Memiliki kepeduliaan yang tinggi

Souta adalah seorang pemuda yang peduli dan perhatian dengan kondisi yang ada
disekelilingnya. Saat kecemasan melanda sekolah mereka, Souta mengusulkan
agar mereka mengadakan Festival untuk menyegarkan suasana. Dan hal itu pun

disetujui oleh ketua OSIS, Kuhouin Arisa.
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Souta :Hmm... Oiya kalau gak salah...
Shu  :Ada apa, Souta?
Souta :Hei, bagaimana kalau kita mengadakan Festival?
Shu  :Hah?
Souta :Biasanya dibulan ini kita mengadakan Festival, kan?
Ayo, kita adakan Festival!
Yahiro :Bicara apa kau? Kita sedang ditengah krisis begini.
Souta :ltulah kenapa kita harus melakukannya!
Kita adakan sesuatu yang besar dan segarkan suasana disini!
Arisa :ltu mungkin ide yang bagus.
Yahiro :Ketua juga?
Arisa :Kita masih punya persediaan makanan yang mencukupi.
Kalau kita hemat, mungkin kita bisa.
Souta :Senpai juga setuju, kan?
Bacalah situasi lebih teliti, Kepala Sekertaris Samukawa.
(Guilty Crown Eps. 13, 00:06:47 — 00:07:27)

b) Pemaksa
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Souta memiliki sifat pemaksa. la sering memaksa teman-temannya agar mau

mengikutinya. Seperti saat mereka berlibur di Oushima.
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Souta :Kita biarkan saja pasangan bahagia ini, ayo kita ke laut!
Kano :Eh, tunggu kita kan harus beres-beres du...
Souta :Kalau itu nanti saja!
Sudah jauh-jauh ke tempat wisata begini,
Kita harus bersenang-senang sepuasnya!
Kano :Tamadate-kun!
Souta :Laut!! Yahuu!
Teman-teman, cepat kesini!
Kano :Dasar, dia terlalu memaksa.
Hare :Ahaha... dia memang begitu.
Shu  :Dasar...
[Aku sulit bergaul dengan Souta]
[Dia terlalu memaksa, ceroboh dan selalu lupa orang disekitarnya]
(Guilty Crown Eps. 08, 00:04:21 — 00:05:01)
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3.2.1.2 Permasalahan dan Konflik
Permasalahan dapat diartikan sebagai penghalang yang dihadapi tokoh protagonis
untuk mencapai tujuannya. Permasalahan sering ditimbulkan pihak antagonis
karena memiliki tujuan yang sama atau berlawanan dengan pihak protagonis.
Permasalahan juga dapat muncul tanpa adanya pihak antagonis, melainkan dapat
juga muncul dari dalam diri tokoh utama yang akhirnya memicu munculnya
konflik batin (Pratista, 2008:44).

Adapun permasalahan-permasalahan yang ada dalam anime Guilty Crown
(F/7 2 =7 172) adalah sebagai berikut.
a. Permasalahan mengenai Shu yang sebenarnya ingin menolong Inori namun ia

takut melawan tentara militer Anti Bodies.
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Shu  :Apakah aku hanya tinggal diam saja?
[Aku merasa sedikit lega, karena aku tidak dalam bahaya lagi]
[Aku memang menyedihkan]
[Dibandingkan dengan gadis itu, aku bukanlah apa-apa]
(Guilty Crown Eps. 01, 00:10:36 — 00:10:55)

b. Permasalahan mengenai Shu yang ingin menjadi seseorang yang pemberani
seperti Gai.
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Shu  :Kupikir aku bisa melakukannya.
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Aku telah berubah. Jadi kupikir aku bisa menjadi seperti Gai.
Tapi... aku hanyalah aku.
Mau bagaimanapun aku hanyalah Ouma Shu.

(Guilty Crown Eps. 10, 00:07:32 — 00:07:47)

c. Permasalahan mengenai Shu yang ingin menjadi ketua OSIS yang baik dan

menyelamatkan teman-temannya dari blockade GHQ.
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Shu  :Yah, banyak hal sih. Tapi pada akhirnya...
Ini tentang bagaimana aku hanya berpikir
tentang apa yang ingin didengar orang-orang.
Didepan Yahiro, aku setuju dengan Y ahiro.
Dan didepan Souta, aku setuju dengan Souta...
Aku sangat gampang berubah pikiran.
Hare :Semua orang juga begitu. Apa itu salah?
Shu  :Tentu saja, untuk seorang pemimpin. Aku harus jadi lebih kuat.
(Guilty Crown Eps. 15, 00:10:09 — 00:10:32)

d. Permasalahan mengenai Shu yang telah menyesali perbuatannya dan ingin

menyelamatkan Inori.
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Shu  :Maaf...semuanya, maaf...
Aku yang salah... tentang semuanya...
Maaf...
(Guilty Crown Eps. 18, 00:10:36 — 00:10:47)
Dari permasalahan-permasalahan yang dialami tokoh utama tersebut,

muncul konflik-konflik sebagai berikut.
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a. Konflik batin dalam diri Shu yang selalu memikirkan dirinya sendiri, yang
pada akhirnya ia memutuskan untuk melakukan sesuatu seperti yang tidak
biasa ia lakukan dengan menyelamatkan Inori dan berujung pada ia

mendapatkan kekuatan Void Genome.
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Shu  :Serius? Kau ingin aku pergi kesana?
[Ini mungkin kesempatan terakhirku untuk tidak membenci
Diriku sendiri]
(Guilty Crown Eps. 01, 00:09:27 — 00:11:54)
b. Konflik dalam diri Shu yang dengan percaya dirinya ingin menyelamatkan

Yahiro dan adiknya yang dikejar-kejar GHQ. Namun berakhir dengan

kematian adik Yahiro.
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Yahiro :Dimana ini? Oh ya! Jun! Dimana Jun?
Shu  :Dia mati.

Yahiro :Hah! Kau... bicara apa tadi!?

Shu  :Dia mati.

Yahiro :Hah! Shu!
Shu  :Akulah yang membunuhnya.
(Guilty Crown Eps. 09, 00:20:39 — 00:21:11)
c. Konflik yang terjadi dalam diri Shu yang saat menjabat sebagai ketua OSIS
selalu melakukan sesuatu dengan baik sesuai dengan apa yang diinginkan

teman-temannya namun berakhir dengan kematian teman dekatnya Hare. Dan

hal itu mengakibatkan ia tidak mempercayai bahwa kebaikan dapat
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menyelamatkan teman-temannya dari keterpurukan. Sehingga ia pun

memutuskan menjadi pemimpin yang otoriter.
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Shu  :Aku sudah salah. Kebaikan adalah hal yang sia-sia.
Kita harus memisahkan yang baik dari tempat sampah.
Aku akan menjadi Raja.
(Guilty Crown Eps.15, 00:21:00 — 00:21:19)
d. Konflik mengenai Shu yang telah menyesali perbuatannya. la bertekad untuk
menebus kesalahannya dengan menanggung semua beban, rasa sakit dan
penderitaan yang dialami orang lain kedalam dirinya dengan menggunakan

kemampuan void-nya sendiri. Serta tekadnya untuk melawan Gai demi

menyelamatkan Inori yang akan dijadikan tumbal kebangkitan Mana.
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Shu  :[Jika virus apocalypse merubah penderitaan menjadi kejahatan,
Aku juga akan menanggung kejahatan itu]
[Biarkn kejahatan masuk kedalam tubuh ini]
[Inori, aku akan datang]

(Guilty Crown Eps. 19, 00:21:10 — 00:21:23)

3.2.1.3 Tujuan
Setiap pelaku (utama) dalam semua film cerita pasti memiliki tujuan, harapan atau

cita-cita. Tujuan dan harapan tersebut dapat bersifat fisik (materi) maupun
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nonfisik (nonmateri). Tujuan fisik sifatnya jelas dan nyata sementara nonfisik
sifatnya tidak nyata (abstrak) (2008: 43-44).

Adapun tujuan yang ada dalam anime Guilty Crown (F/t7 ¢ 2 7 72)
ini adalah menghentikan rencana GHQ dan Daath yang ingin membangkitkan

Ouma Mana dan mengulang tragedi Lost Christmas.

3.2.2 Cerita dan Plot

Plot atau alur yang digunakan dalam anime Guilty Crown (F/47 7 2 Z 7 2)
berdasarkan urutan waktu adalahprogresif. Hal ini dapat dilihat dari rangkaian
peristiwva yang terjadi mulai dari tahap pengenalan, pemicu konflik, tahap
konflikmemuncak, tahap klimaks, dan tahap penyelesaian masalah.

Tahap pengenalan dalam anime Guilty Crown (F/b 7 v 27 7 7 2)
diawali dengan narasi dari tokoh utama Ouma Shu yang menceritakan kondisi
Jepang saat itu. Dilanjutkan dengan pertemuannya dengan Yuzuriha Inori. Shu
yang menuju ruang klub penelitian film, bertemu dengan Inori yang sedang

terluka disana.
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“Saat ini Jepang telah menjadi negara semi-bebas. Itulah yang dikatakan
Ibuku. Sepuluh tahun lalu apocalypse virus pandemicmelanda negeri ini.
Dan kami mengandalkan banyak sekali bantuan dari Negara lain. Sekarang
pun kami masih mengandalkan mereka dan kini Jepang punsemakin
terpuruk. Berbagai macam hal disampaikan kepada kami, ‘kalian tidak dapat
diandalkan’, ‘kalian tidak memiliki kemampuan untuk melindungi orang
yang penting bagi kalian’. Tapi... apakah itu yang terbaik? Apakah tidak
ada yang bisa kulakukan...”

(Guilty Crown Eps.01, 00:05:52 — 00:06:41)

Cuplikan diatas merupakan narasi dari tokoh utama Ouma Shu yang

menceritakan kondisi Jepang saat itu.
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Shu : Anu... kau Inori-san kan?
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Vokalis dari EGOIST.
Jadi, sedang apa disini? Ah bukan, kenapa kau terluka begitu?
Inori  : Membawa ini kepada Gai.
Ambillah.
Ambillah, anu...
Shu : Shu! Ouma Shu!
(Guilty Crown Eps. 01, 00:08:27 — 00:08:58)
Cuplikan diatas merupakan percakapan perkenalan antara Shu dan Inori
saat pertama kali mereka bertemu.
Tahap pemicu konflik merupakan tahap berawalnya suatu konflik yang

akan terjadi. Munculnya pemicu konflik dalam anime Guilty Crown (F/¢7 v 2
~ 17.2°) adalah saat Shu menerima atau mendapatkan kekuatan dari void genome

yang disebut sebagai Ou no Chikara atau Kekuatan Raja. Setelah mendapatkan
kekuatan tersebut, Shu terlibat berbagai konflik dalam upaya menghentikan

kekejaman dan rencana GHQ.
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Shu  : Inori-san!
[Sekali saja, lakukan sesuatu yang bukan seperti diriku]
Uaaaaaa!!
Inori  : Shu... kumohon... gunakan aku.
(Mana): [Kali ini, ambillah Shu]
Shu  :[Siapa?]
(Mana): [Ini adalah kekuatan. Bentuk dari hubungan diantara hati manusia,
Mahkota Dosa (Guilty Crown)]
(Guilty Crown Eps. 01, 00:18:16 — 00:19:30)
Cuplikan diatas merupakan peristiwa saat Shu mendapatkan kekuatan
pertama kalinya. Sejak saat itu Shu terlibat beberapa konflik seperti membebaskan
rekan yang tertangkap, menjalin kerja sama dengan perusahaan besar,
menyelamatkan Inori yang ditangkap oleh GHQ yang ingin membangkitkan
kembali Ouma Mana, dan berujung pada kematian Gai.
Tahap berikutnya adalah konflik memuncak. Pada tahap ini terjadi

peristiwa yang membuat suasana semakin dramatis, dengan tujuan agar penonton

dibuat penasaran akan tahap cerita selanjutnya. Dalam anime Guilty Crown (2
7 2 =7 72), konflik memuncak saat Shu menyaksikan kematian teman

dekatnya, Menjou Hare. Sejak saat itu, sifat dan perangai Shu berubah. Shu yang
saat itu menjabat sebagai ketua OSIS memutuskan untuk menyingkirkan
kelemahan dan sifat baik dalam dirinya. la bertekad untuk bertindak lebih agresif

dalam menghadapi masalah yang dihadapi saat itu.
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:Shu! Shu! Maaf! Ini salahku!

Ini karena aku menyuruhnya memperbaiki mobil!

:1tu benar.

‘Eh..?

:Shu!

:Hare meninggal karena salahmu.

Karena kau memanggil Hare keluar untuk kesombonganmu.
:Shu..
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Shu  :Makanya sudah kubilang kan!!
Ayase :Shu! Hentikan!
Shu  :Karena kealahanmu Hare meninggal!!
Kembalikan dia!!
Kau.. kembalikan dia!!
Souta :Maaf! Maaf Shu!!
Shu  :Hare.. percaya padaku..
Dia berkata.. aku punya maksud baik.. Hare..
Souta :Shu..
Yahiro :Ayolah. Sudah cukup. Shu!
Shu  :Aku sudah salah. Kebaikan adalah hal yang sia-sia.
Kita harus memisahkan yang baik dari tempat sampah.
Aku akan menjadi Raja.
(Guilty Crown Eps.15, 00:19:53 — 00:21:19)

Cuplikan diatas merupakan percakapan antara Shu yang menyalahkan
Souta atas kematian Hare dan tekadnya untuk menjadi Raja.

Tahap berikutnya adalah klimaks. Pada tahap ini permasalahan berada
pada titik puncaknya. Dalam anime Guilty Crown (/L7 y 2 = 17 >), klimaks
terjadi pada beberapa peristiwa disekitar Shu. Diantaranya adalah ketika Gai yang
tiba-tiba muncul dan merebut kekuatan Shu dengan cara memotong tangannya.
Gai yang dianggap telah mati mengklaim bahwa ia adalah Raja dan akan

mengulang kembali tragedi Lost Christmas.
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Gai  :Lama tak jumpa Shu

Shu  :Eh? Aa... aa... aaa...!
Ta..tanganku!! Kekuatan Rajaku...!!

Gai  :Raja? Apa kau sudah lupa? Kau hanyalah perampas kekuatan.
Sejak awal akulah Raja.

(Guilty Crown Eps.17, 00:19:50 — 00:21:10)

Gai  :Aku bukanlah orang yang sama dari sebelumnya.
Pilihlah. Apa kau ingin tetap mematuhiku atau menjadi musuh
Dan mati ditanganku sekarang.

(Guilty Crown Eps. 18, 00:03:57 — 00:04:08)

Klimaks juga terjadi pada saat Shu mendapatkan kembali kekuatan Raja
dari tabung void genome terakhir yang dicuri oleh Ouma Haruka dari GHQ
Headquartersdan keputusannya untuk menyelamatkan Inori yang ditahan oleh
Gai. Serta pertempuran terakhir antara Shu bersama Sougisha melawan Gai dan

GHQ.
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Ayase :Kembalikan, Shu! Apa kau tau apa itu?
Shu  :Tentu saja, Ayase. Semuanya berawal dari sini.
Akulah yang harus menanggung dosa ini.
Haruka:Tidak! Itu adalah dosa kita!
Tidak ada kesempatan kedua, Shu. Kekuatan void
Akan membunuhmu.
Shu  :Terima kasih, Ibu.
Walaupun bukan Ibu kandungku aku sangat bersyukur
Bisa bersamamu
Itulah yang kurasakan.
Tapi ini... adalah sesuatu yang bisa kulakukan.
Ayase :Shu!! Jangaaaan!!
Shu  :Ugh..aaa! Uwaaaa...!!

Shu  :Selama ini aku selalu melarikan diri.
Tapi, sekarang aku akan menunjukkan jati diriku.

Shu  :[Jika virus apocalypse merubah penderitaan menjadi kejahatan,
Aku juga akan menanggung kejahatan itu]
[Biarkn kejahatan masuk kedalam tubuh ini]
[Inori, aku akan datang]

(Guilty Crown Eps. 19, 00:16:26 — 00:21:23)
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Tahap terakhir adalah tahap pemecahan masalah atau tahap penyelesaian
masalah. Dalam tahap ini, Gai yang telah dikalahkan Shu menjelaskan bahwa
alasan sebenarnya ia ingin menjadi Raja adalah karena ingin menyelamatkan
Mana. Dan dilanjutkan dengan Shu yang menyerap semua void dan virus penyakit

kedalam dirinya.
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Shu  :Dimana aku?

Gai  :Tempat dimana penyeleksian bertemu. Dunia dibalik apocalypse.
Ini adalah surganya Daath... Seluruh planet ini akan berubah
Menjadi ingatan dalam Kristal.

Aku yang sudah merayakan sebagai Raja, tapi pada akhirnya..
Aku selalu takut tidak dipilih.
Itulah mengapa aku menginginkan Eve... Mana.
Saat itu ketika kau menusuk kami di Roppongi, aku percaya
Mana akan terbebas.
Tapi Daath... kehendak dari seleksi alam
Tidak akan membiarkan Mana mati.
Meskipun dia mati, dia akan dihidupkan kembali.
Hanya ada satu cara untuk menyelamatkannya.
Yaitu membiarkan ia menyelesaikan perannya.
Karena itulah aku bertaruh. Aku sendiri yang menjadi iblis
Dan membawa apocalypse.
Lalu kau akan datang dan menghentikan kami. Peranku
Berakhir disini.
Shu :Gail
Gai  :Sekarang pergilah dan selamatkan Inori.
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Shu  :[Aku bisa merasakan hati setiap orang mengalir dalam diriku..]
[Ingatan mereka...]
[Bahkan orang-orang yang membenci karena aku dilahirkan
Dan dicintai oleh seseorang..]
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(Guilty Crown Eps. 22, 00:14:35 - 00:19:20)
3.2.3 Hubungan Naratif dengan Ruang
Hukum kausalitas merupakan dasar dari naratif yang terikat dalam sebuah ruang.
Sebuah cerita tidak mungkin terjadi tanpa adanya ruang. Ruang adalah tempat
dimana para pelaku cerita bergerak dan beraktifitas. Sebuah film pada umumnya
terjadi pada suatu tempat atau lokasi dengan dimensi ruang yang jelas, yaitu selalu
menunjuk pada lokasi dan wilayah yang tegas, seperti rumah, si A di kota B, dan
di negara C, dan sebagainya. Latar cerita bisa menggunakan lokasi yang
sesungguhnya (nyata) atau dapat pula (rekaan) (Pratista, 2008:35). Berikut ini
adalah beberapa ruang yang berpengaruh dalam anime Guilty Crown (F/47 »
Z 7).
e SMA Tennozu
SMA Tennozu adalah sekolah tempat Shu dan teman-temannya menuntut ilmu.
Lokasi ini merupakan salah satu tempat terpenting. Karena disinilah Shu menjadi

ketua OSIS dan menjadikan sekolah sebagai “Kerajaan”-nya.
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Yahiro :Tunggu, Shu. Masih belum selesai.
Hey semuanya! Menurutku Shu itu benar!
Jadi mari kita dengar. Siapakah orang diatas panggung
Yang paling cocok untuk menjadi pemimpin?

Murid :Shu! Ouma Shu! Shu-kun!

Shu  :Yahiro, apa yang..?

Yahiro :Bagi yang setuju Ouma Shu menjadi ketua OSIS baru,
Tepuk tangan!!

(Guilty Crown Eps. 14, 00:19:50 — 00:20:19)

Cuplikan adegan diatas adalah ketika Yahiro merekomendasikan Shu
menjadi ketua OSIS kepada para murid saat sekolah mereka tengah menghadapi
krisis blockade dari GHQ.

e Apartemen Shu
Shu tinggal di sebuah apartemen berdua bersama lbu tirinya Ouma Haruka.

Sampai Inori datang dan ikut tinggal bersama mereka.
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Shu  :Waal! I...Inori-san! Kenapa?
Kenapa dengan barang-barang ini?
Kenapa kau ada di apatemenku?
Lalu kenapa kau bisa membuka kunci pintunya?

Inori  :Funnel yang membukanya.

(Guilty Crown Eps. 03, 00:05:15 — 00:05:59)

Cuplikan diatas adalah adegan saat Shu yang baru pulang dan hendak
membuka pintu apartemennya, dikejutkan oleh Inori yang tiba-tiba muncul,
membuka pintu apartemen dan masuk begitu saja seolah-olah itu adalah
apartemen miliknya.

e The 24" Ward

The 24™ Ward atau Bangsal 24 adalah markas besar GHQ. Dilokasi inilah
pertempuran terakhir antara Shu bersama Sougisha, KuhouinGrup, dan pasukan
PBB melawan Gai dan pengikutnya berlangsung. Pertempuran untuk

menghentikan rencana GHQ yang ingin menyebarkan virus Apocalypse keseluruh

Dunia.
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Pria  :Ada pesan dari Bangsal 24!
Gai sedang berbicara!
Cepat!
Gai  :[Aku telah member kalian peringatan]
[Jangan menghalangiku]
[Namun, telah terhitung 34 percobaan penyerangan dan
42.000 percobaan hacking kepada Bangsal 24]
[Dengan begitu, aku telah mendapat kesimpulan]
[Kalian ingin mati. Kalian ingin dihancurkan]
[Kalau begitu akan kukabulkan keinginan kalian]
[Aku telah membiarkan dunia ini memutuskan kelayakan
kalian masing-masing]
[Pada 25 Desember]
[Dunia ini akan berakhir. Dan Dunia baru akan dimulai]
(Guilty Crown Eps. 20, 00:02:33 — 00:03:22)

Cuplikan diatas merupakan adegan saat Gai mengumumkan melalui
Bangsal 24 bahwa ia akan memulai rencananya pada tanggal 25 Desember.
3.2.4 Hubungan Naratif dengan Waktu
Aspek selanjutnya yang berpengaruh dalam anime Guilty Crown (F/27 ¢ 2 =
77 2°) karya sutradara Tetsurou Araki adalah waktu. “Seperti halnya unsur ruang,

hukum kausalitas merupakan dasar dari naratif yang terikat olen waktu. Sebuah
cerita tidak mungkin terjadi tanpa adanya unsur waktu. Terdapat beberapa aspek

waktu yang berhubungan dengan naratif film, yakni urutan waktu, durasi waktu,
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dan frekuensi waktu” (Pratista, 2008:36). Dalam hal ini penulis hanya akan
membahas urutan dan durasi waktu.

e Urutan Waktu

Urutan waktu menurut Pratista terbagi menjadi pola linier dan nonlinier. Pola
linier adalah pola yang memiliki alur yang berjalan sesuai urutan waktu, dan jika
terdapat kilas balik atau kilas depan maka tidak mengubah alur cerita. Adapun
pola nonlinier adalah pola yang memiliki alur yang tidak berurutan dan tidak jelas.

Pola yang digunakan dalam anime Guilty Crown (F /L7 v 2 7 17 2)
adalah pola linier. Meskipun terdapat beberapa episode yang menceritakan kilas
balik, namun hal itu tidak mempengaruhi alur cerita.Urutan waktu yang

digunakan dalam anime Guilty Crown (F /¢ > v 2 =7 7 >) disajikan secara

berurutan, yakni pagi, siang, sore, dan malam.
a. Pagi
Latar pagi diperlihatkan pada beberapa episode, salah satunya adalah dalam

episode 1 Hare yang menyapa Shu saat mereka berangkat sekolah. Berikut

cuplikannya.
2 DS,
3 cBIEL Y K EHL7TD?2 720 HU,
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Shu  :Huaa...
Hare :Selamat pagi Shu. Ada apa? Menguap sebesar itu.
Shu  :Yah.. begitulah.
(Guilty Crown Eps. 01, 00:04:10 — 00:04:17)
b. Siang
Latar siang juga terdapat dalam beberapa episode. Salah satunya adalah saat Shu

dan teman-temannya sedang berlibur, seperti dalam cuplikan berikut.

WA BN EN—

£ LNBRR! BhThhokhl

Souta :Sudah sampai,sudah sampai!

Hare :Cuacanya cerah sekali! Syukurlah tidak hujan!

(Guilty Crown Eps. 08, 00:02:45 — 00:02:48)

Cuplikan diatas merupakan komentar Hare saat tiba di tempat liburan dan
mengatakan bahwa cuaca siang itu sangat cerah.
c. Sore

Latar sore hari dapat ditemukan salah satunya saat misi yang dilancarkan

Sougisha terhadap salah satu fasilitas GHQ.
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Rowan :Dua jam tujuh belas menit?

Daryl :Saat matahari terbenam, ya?

Rowan :Begitu ya. Mereka akan datang saat matahari terbenam.

(Guilty Crown Eps. 06, 00:06:56 — 00:07:04)

Dalam kutipan tersebut, disebutkan bahwa Sougisha akan menyerang saat
matahari terbenam. Dengan kata lain saat sore hari.
d. Malam

Latar malam hari banyak digunakan dalam anime ini. Salah satunya adalah ketika

Yahiro mengunjungi apartemen Shu, seperti dalam cuplikan berikut.
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Yahiro :Yo! Maaf mengganggu selarut ini.
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Shu  :Adaapa?

Yahiro :Aku baru teringat sesuatu.

(Guilty Crown Eps. 03, 00:08:21 — 00:08:26)

Dalam cuplikan diatas Yahiro datang ke apartemen Shu dimalam hari
karena ada sesuatu yang ingin disampaikan.
e Durasi Waktu
Umumnya, durasi waktu dalam anime untuk versi serial adalah 24 menit dalam
setiap episode, meskipun ada beberapa anime yang memiliki durasi 12 atau 16
menit setiap episode. Sedangkan untuk versi Original Video Animation (OVA)
maupun anime Movie atau layar lebar berkisar antara 60 hingga 120 menit. Dalam

anime Guilty Crown (/L7 v 2~ = 17 2), durasi yang digunakan adalah kurang

lebih sekitar 23 menit dalam 22 episode. Sehingga total keseluruhan durasi yang

digunakan adalah : 23 x 22 = 506 menit atau sekitar 8 jam 26 menit.

3.3 Kepribadian Tokoh Ouma Shu dalam Anime Guilty Crown
Setelah melalui proses pengamatan yang teliti dan berulang-ulang pada anime
Guilty Crown (F/t- 7y 2 = 17 2) yang terdiri dari 22 episode, penulis akan
membedah struktur kepribadian tokoh utama menggunakan teori psikoanalisis
Sigmund Freud. Pada tahap ini diketahui bagaimana ketiga sistem kepribadian
yaitu id, ego, dan superego menguasai dan mengendalikan karakter dari tokoh
utama.

Menurut Sigmund Freud struktur kepribadian meliputi aspek id, ego dan
superego. Ketiga aspek ini saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan satu

dengan yang lainnya. Id merupakan sifat biologis dari lahir yang dimiliki setiap
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individu. Sedangkan Ego merupakan respon yang muncul dalam diri seseorang
berdasarkan Id. Sebelum Ego muncul, terlebih dahulu Superego bertugas untuk
membenarkan atau menyalahkan Id tersebut apakah sesuai atau tidak berdasarkan
nilai moral dan sosial dalam masyarakat sebelum akhirnya Ego melakukan
tindakan. Bentuk keterkaitan ketiga struktur tersebut dapat ditemui dalam konflik
yang dialami Ouma Shu baik dari dalam dirinya sendiri (internal) ataupun
lingkungan sekitar (eksternal). Berikut ini merupakan beberapa konflik yang
mempengaruhi kepribadian Shu.

1. Konflik Batin Shu saat Inori Dibawa oleh Tentara GHQ

Saat Shu pulang dari sekolah dan pergi menuju “tempat persembunyian”-nya. la
justru bertemu dengan Inori yang sedang bersembunyi bersama Funnel, sebuah
robot kecil, dari kejaran GHQ. Dan ketika tentara militer GHQ datang dan
membawa Inori, Id yang muncul adalah perasaan takut dan kenginannya untuk
tidak terlibat jauh dengan masalah yang muncul dihadapannya. Melupakan
kejadian tesebut dan kembali ke kehidupannya yang damai. Namun, Superego
bertindak. Saat Funnel memperlihatkan lokasi Gai berada, Superego
memberitahukan Shu agar setidaknya ia mengantarkan Funnel yang ditinggalkan
Inori kepada Gai. Pengaruh Superego yang dominan pun akhirnya membuat Ego

mengeksekusi tindakan yang telah diusulkan.
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Inori :Funnel!
Shu  :Inori-san!
Guin :Eits...
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Kau siswa ya?

Shu  :Y...ya! Anu, gadis itu terluka, kalau bisa...

Guin :Gadis ini adalah penjahat.
Kalau kau membelanya, kami juga akan menyingkirkanmu
Sebagai komplotannya.

Shu  :Waa...

Guin :Hm. Bagaimana hasil pemeriksaan datanya?

Prajurit:Dia adalah anggota dari Sougisha di Roppongi, tidak salah lagi.

Guin :Hm. Dasar teroris brengsek!
Bawa dia!

Prajurit:Baik pak!

Shu  :Apakah aku hanya tinggal diam saja?
[Aku merasa sedikit lega, karena aku tidak dalam bahaya lagi]
[Aku memang menyedihkan]
[Dibandingkan dengan gadis itu, aku bukanlah apa-apa]

[Inori :Ambillah]

Shu  :[Aku ingin mengambilnya]
[Aku ingin mendekatinya, lalu menyentuh tangannya]
[Lupakan saja. Istirahat sebentar, maka aku akan baik-baik saja]
[Setelah itu, tinggal kembali kepada diriku yang biasanya]
Huh?

[Inori :Membawa ini kepada Gai]

Shu  :Serius? Kau ingin aku pergi kesana?
[Ini mungkin kesempatan terakhirku untuk tidak membenci
Diriku sendiri]

(Guilty Crown Eps. 01, 00:09:27 — 00:11:54)

2. Konflik Batin Shu saat Souta ingin Mengungkapkan Perasaannya
kepada Inori
Suatu ketika, Shu mengajak teman-temannya berlibur ke Oshima. Namun,
sebenarnya itu adalah sebuah misi yang diperintahkan Gai kepada Shu untuk
membawa salah satu temannya, Souta, dan mengunakan void mliknya untuk
menjalankan suatu rencana. Souta mengatakan kepada Shu bahwa ia akan
mengungkapkan perasaan sukanya pada Inori. Lalu, Shu pun memanfaatkan hal
itu untuk membuat rekayasa agar ia bisa mengambil void milik Souta dengan

menggunakan Inori sebagai umpan.
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Saat Shu melihat Souta yang ingin mengungkapkan perasaannya, Id yang
muncul dalam diri Shu adalah perasaan cemburu dan keinginan agar tidak ada
orang lain yang bisa memiliki Inori. Dalam hal ini, Superego bertindak sebagai
pendorong agar Shu lebih serius dan jujur dalam memahami perasaannya kepada
Inori. Shu pun bertindak berdasarkan Ego-nya, dan menghentikan Souta sebelum
ia menyelesaikan kata-katanya. Dan pada akhirnya Shu pun mengakui

perasaannya dan mengungkapkannya pada Souta.
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Shu  :[Tidak masalah]
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[Membiarkan mereka berdua sama sekali tak masalah]

Souta :Ada yang ingin kutunjukkan. Aku sangat tersentuh dengan video
Egoist, aku tak bisa menahannya.
Jadi aku mencobanya untuk membuat sendiri.

Shu  :[Sedang apa dia?] [Dia melakukan apa yang kulakukan]
[Apa dia pikir Inori akan tertarik dengan
siapapun yang melakukan itu?]

Inori  :Indahnya

Shu  :Eh?

Souta :I... Inori-chan!
Aku... belum begitu mengenalmu, tapi...
Ketika nyanyianmu menggerakkan hatiku, perasaan itu nyata!
Aku ingin lebih mengenal Inori-chan!
Karena aku... sungguh... menci...ci...

Shu  :Tunggu dulu!

Souta :Shu? Kenapa kau disini!?

Shu  :Inori itu adalah...

Souta :Ugh! Uwaaa...!

(Guilty Crown Eps. 08, 00:13:20 — 00:14:44)

3. Konflik batin Shu saat Menyelamatkan Adik Yahiro

Suatu ketika, secara tidak sengaja Shu bertemu dengan Yahiro dan adiknya,
Samukawa Jun yang sedang dikejar-kejar Anti Bodies. Dalam keadaan terdesak,
Shu memutuskan untuk meminjam void milik Yahiro untuk mengalahkan musuh.
Namun, tiba-tiba terjadi hal yang tidak terduga. Jun yang sedang menderita karena
terjangkit virus merasuki salah satu robot Endlave, dan mencoba untuk
membunuh Yahiro. Shu pun dihadapkan pada sebuh dilema dimana jika ia ingin
menyelamatkan Yahiro, maka ia harus membunuh Jun. Id yang muncul dalam diri
Shu adalah perasaan tidak tega, kasihan, bingung, dan perasaan bersalah karena
tidak tahu apa yang harus ia lakukan. Kemudian Superego meminta agar Shu mau
menerima konsekuensi dan jika ia tidak segera bertindak maka Yahiro pun akan
mati. Dan Ego mengeksekusi perintah tersebut, sehingga Shu pun akhirnya

membunuh Jin dengan kedua tangannya.
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:Shu-san... dengan void itu, potonglah hidupku.

Void kakakku adalah void yang memutuskan hidup.

Void untuk mengistirahatkan diriku.

:Itu... mustahil...

:Kristal yang merenggut kebebasanku

Memberiku kemampuan untuk melihat void sebagai gantinya.
Dan aku melihat ada kakak lain selain dari yang dia tunjukkan.
Aku telah melihat sisi jahat dari orang-orang baik berulang kali.
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Teman, Ibu-Ibu di keluarga kami, orang-orang dari rumah sakit...
Mungkin Shu-san, kau juga sama.

Kalau aku hidup lebih lama,

kesedihan ini akan terus menyerangku.

Aku bisa membenci kakakku nanti.

Aku ingin pergi sebagai diriku yang menyayangi

kakakku yang baik.

Ayo, cepatlah!
Shu  :Ah!
Jun  :Kumohon! Kalau begini, aku bisa membunuh kakakku!
Shu  :Ugh!

Jun  :Kakak... apa aku selalu merepotkanmu!?
Apa aku menghancurkan hidupmu!?
Apa kau membenciku!?
Inilah yang aku rasakan pada kakak!!

Shu  :Hyaaaa...!!

Jun  :Terima kasih. Kakak, aku menyayangimu...

(Guilty Crown Eps. 09, 00:17:18 — 00:19:47)

4. Shu Menghadapi Kematian Hare

Setelah pertempuran yang sampai merengut nyawa Gai. Kondisi Jepang semakin
memburuk. Pemerintahan dibawah presiden GHQ yang baru, Keidou Suichirou,
justru semakin ketat. Shu dan teman-temannya terjebak dalam area yang
dikarantina oleh GHQ. Hal ini membuat teman-teman di sekolah Shu resah dan
khawatir akan keselamatan mereka. Untuk meredakan keresahan inilah Shu
akhirnya ditunjuk sebagai ketua OSIS.

Namun, keresahan tersebut tidak sepenuhnya teratasi. Keresahan baru
muncul setelah Yahiro mengusulkan untuk memberlakukan system ranking void.
Dan hal ini menimbulkan pergerakan dari para murid yang memiliki rank void
rendah, seperti Souta. Souta dan murid-murid lain yang senasib memutuskan

untuk pergi ke kota untuk mencari vaksin tanpa sepengetahuan Shu. Mereka ingin

membuktikan bahwa mereka bukanlah orang yang tidak berguna. Namun, hal ini
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diketahui oleh Anti Bodies. Mereka pun disergap dan berujung pada kematian
Hare.

Id yang muncul dalam diri Shu saat melihat Hare yang meninggal adalah
perasaan marah dan muak akan kelemahan pada dirinya. Superego yang bertindak
sebagai penenang tidak mampu mengatasi ledakan emosi dalam diri Shu yang
terlalu kuat, sehingga id sangat mendominasi disini. Ego pun bertindak
berdasarkan id, mengakibatkan Shu yang menyalahkan Souta atas kematian Hare

dan keputusan Shu untuk membuang sifat baik dalam dirinya.

z 95k

A EVE!ITDA! %@J@:b\f:“ !

s BST BABELTHRAT BAEND |
4= kol i

WK o zo?
%E{%E DR
£ EBEAEDE BEORNE, |
BN ELARVEZT BEEAMLLENLTE,

17y N =
= TR EolnlEAY B!
W O HE SR EN!

£ BHOENT EREAL !
EERBED |

BRI AXERLEA!
WK ZHA! THA E1)
% AT EEEUCL
ez Woaolfndb s o T, B

112



N

® 05

Souta

Shu
Souta
Ayase
Shu
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:Shu! Shu! Maaf! Ini salahku!

Ini karena aku menyuruhnya memperbaiki mobil!

:1tu benar.

‘Eh..?

:Shu!

:Hare meninggal karena salahmu.

Karena kau memanggil Hare keluar untuk kesombonganmu.

:Shu..

:Makanya sudah kubilang kan!!

:Shu! Hentikan!

:Karena kealahanmu Hare meninggal!!

Kembalikan dial!!
Kau.. kembalikan dial!

:Maaf! Maaf Shu!!
:Hare.. percaya padaku..

Dia berkata.. aku punya maksud baik.. Hare..

:Shu..

Ayolah. Sudah cukup. Shu!

:Aku sudah salah. Kebaikan adalah hal yang sia-sia.

Kita harus memisahkan yang baik dari tempat sampah.
Aku akan menjadi Raja.

(Guilty Crown Eps.15, 00:19:53 — 00:21:19)

5. Shu Bangkit Kembali Setelah Kejatuhannya

Setelah Shu dikhianati dan dijatuhkan dari kerajaannya oleh teman-temannya

sendiri, ia menghabiskan harinya dengan meratapi dan menyesali semua

perbuatannya.

Kemudian, saat mengetahui bahwa Inori mengorbankan dirinya

agar Shu selamat. Id yang muncul dalam diri Shu adalah tekad kuat untuk

menolong Inori walaupun harus mengorbankan dirinya sendiri. Dalam hal ini,

superego mendukung dan menguatkan tekad tersebut. Sebab hal tersebut

merupakan bentuk penebusan dari kesalahan yang pernah dilakukannya.Ego pun
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bertindak berdasarkan hal tersebut. Shu mendapatkan kembali kekuatan void
genome, dan Kkali ini dengan tekad untuk melindungi rekan-rekannya meskipun

harus mengorbankan diri, dia mengeluarkan void-nya sendiri.
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Ayase :Kembalikan, Shu! Apa kau tau apa itu?
Shu  :Tentu saja, Ayase. Semuanya berawal dari sini.
Akulah yang harus menanggung dosa ini.
Haruka:Tidak! Itu adalah dosa kita!
Tidak ada kesempatan kedua, Shu. Kekuatan void
Akan membunuhmu.
Shu  :Terima kasih, Ibu.
Walaupun bukan Ibu kandungku aku sangat bersyukur
Bisa bersamamu
Itulah yang kurasakan.
Tapi ini... adalah sesuatu yang bisa kulakukan.
Ayase :Shu!! Jangaaaan!!
Shu  :Ugh..aaa! Uwaaaa...!!

Shu  :Selama ini aku selalu melarikan diri.
Tapi, sekarang aku akan menunjukkan jati diriku.

Shu  :[Jika virus apocalypse merubah penderitaan menjadi kejahatan,
Aku juga akan menanggung kejahatan itu]
[Biarkn kejahatan masuk kedalam tubuh ini]
[Inori, aku akan datang]
(Guilty Crown Eps. 19, 00:16:26 — 00:21:23)
3.4 Faktor yang Mempengaruhi Kepribadian Ouma Shu dalam Guilty
Crown
Pada bab sebelumnya penulis telah memaparkan faktor-faktor yang
mempengaruhi perubahan kepribadian seseorang. Berikut ini adalah beberapa
faktor yang mempengaruhi perubahan kepribadian Ouma Shu.
a. Faktor Sosial
Faktor sosial yang dimaksud di sini adalah masyarakat ; yakni manusia-manusia
lain disekitar individu yang bersangkutan. Termasuk juga kedalam faktor sosial
adalah tradisi-tradisi, adat istiadat, peraturan-peraturan, bahasa, dan sebagainya
yang berlaku dimasyarakat itu.

Dalam anime Guilty Crown (/7 2~ Z 17>), awalnya Ouma Shu

adalah seseorang yang pengecut dan tidak peka dengan apa yang ada di sekitarnya.
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Shu hanya mengikuti arus sehingga ia hanya memiliki persahabatan semu dalam

kehidupannya. Hal ini seperti apa yang diungapkan Hare dan narasi yang

dibawakan oleh Shu.
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:Kasihan Souta-kun.

:Kenapa? Padahal aku sudah bersusah payah menanggapinya.
:Tapi gak berhasil kan.

:Begitu ya..

:Kau terlalu lambat.

:[Aku lambat?]

[Mungkin benar kalau pikiranku lebih lambat daripada orang lain]
[Aku hanya tak tau apa yang harus kukatakan pada orang lain]
[Jadi aku hanya mengikuti apa yang mereka katakan,

Itulah caraku mendapatkan pertemanan semu dalam hidupku]

(Guilty Crown Eps. 01, 00:05:17 — 00:05:51)
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Namun, setelah bergabung dengan Sougisha, Shu mulai berubah menjadi

lebih berani. Seperti apa yang diungkapkan oleh Hare.
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Hare :Akhir-akhir ini Shu tampak berbeda.
Dia kelihatan lebih berani... dia seperti orang lain.

(Guilty Crown Eps. 09, 00:03:10 — 00:03:17)
b. Daya Tarik
Orang yang dinilai oleh lingkungannya menarik biasanya memiliki lebih banyak
karakteristik kepribadian yang diinginkan dari pada orang yang dinilai kurang
menarik, dan bagi mereka yang memiliki karakteristik menarik akan memperkuat
sikap sosial yang menguntungkan.

Dalam hal ini Shu tertarik dengan kepemimpinan Gai dalam memimpin

Sougisha. Rasa ketertarikan ini menumbuhkan kepercayaan diri yang kuat dan

rasa kagum yang membuatnya ingin menjadi pemimpin seperti Gai.
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Yahiro :Ayo Kita pakai itu.
Shu  :Jangan!
Ini pasti jebakan.
Membuka jalan keluar dan memancing musuh adalah taktik dasar.
Jika kau terus berpikir amatiran, kau akan mati.
Yahiro :Apa yang baru saja kau lakukan!?
Shu  :Aku bisa mengandalkan void.
Kekuatan untuk menarik senjata dari hati seseorang.
Aku bahkan bisa mengalahkan Endlave!
Yahiro :Haha. Memangnya aku bisa percaya itu?
Bukankah kau yang memanggil mereka kesini?
Munafik.
(Guilty Crown Eps. 09, 00:11:23 - 00:11:59)

Dalam cuplikan adegan diatas, dengan percaya dirinya Shu mengatakan
bahwa ia memiliki kekuatan void dan mampu mengalahkan Endlave. Kepercayaan

diri tersebut merupakan hasil dari rasa kagumnya terhadap Gai.
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c. Emosi

Ledakan emosional tanpa sebab yang tinggi dinali sebagai orang yang tidak
matang. Penekanan ekspresi emosional membuat seseorang murung dan
cenderung kasar, tidak mau bekerja sama dan sibuk sendiri.

Ledakan emosi yang dialami oleh Shu mengakibatkan berubahnya
kepribadian dalam dirinya. Yang pertama kali adalah perasaan Shock berat yang ia
alami ketika kecil dulu. Saat ia menyaksikan kakaknya meninggal akibat
kehilangan control virus apocalypse yang ada dalam tubuhnya, mengakibatkan
tubuhnya meledak dan virus pun tersebar keseluruh penjuru Jepang. Sebuah
tragedy yang kemudian dikenal dengan sebutan Lost Christmas. Sejak saat itu,

ingatan Shu terkunci rapat. Dan Shu kecil yang pemberani pun berubah menjadi

pemuda yang lemah dan pengecut.
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Gai  :Shu. Ingatlah.

Sebagian dari dirimu pasti ingat apa yang terjadi hari itu.

Shu  :Pada hari itu?
Gai :Lost Christmas. Desember 2029.

Shu  :Benar..

Pada waktu itu Mana meminta bantuan kepada Kita.

Dan kita tidak bia membantunya.

Lalu Gai, kau bilang..

[Aku akan menjadi lebih kuat] [Selamat tinggal]

Aku telah lupa.

Aku melindungi diriku dengan melupakannya.
(Guilty Crown Eps. 12, 00:14:15 — 00:17:45)
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Gai  :Shu. Sekarang seperti apa diriku dimatamu?
Ketika masih kecil kau adalah orang yang tegas,
pemberani, dan kuat...

Aku ingin menjadi sepertimu.

Shu  :Gai! Apa yang kau...

Gai  :Kau bisa menjadi diriku kapan pun kau mau...
Sama seperti aku menjadi dirimu. ..

Selanjutnya lakukanlah sendiri.

(Guilty Crown Eps. 12, 00:20:27 — 00:20:52)
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Ledakan emosi yang kedua terjadi setelah ia menyaksikan kematian Hare.
Kepribadian Shu pun kembali berubah. Shu yang tadinya adalah seorang
pemimpin yang baik hati, berubah menjadi pemimpin yang otoriter dan kejam. la

tidak segan menindas mereka yang lemah.
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Murid :Gawat! Pompa nomer 12-nya!

Kapten :Punya siapa?
Murid :Dari kelas 2-A, Tamadate Souta!

121



Kapten :Apa kita punya cadangan?

Murid :Tidak, semuanya sedang dipakai!

Kapten :Apa boleh buat.
Kita memiliki tabung oksigen yang telah kita dapatkan, kan?
Ambil itu.

Shu  :Tunggu!
Pakaian selamnya seharusnya memiliki tabung darurat kecil, kan?
Jika dia menggunakannya, dia seharunya bisa memotong
Sambungannya dan melepaskan diri.
Ada tombol di helmnya. Dia harus menyadarinya sendiri.
Jadi, jangan mengganggu.

Murid :Apa!? Kau akan membiarkan dia mati!?
Kau jahat! Cepat tolong dia!

Shu  :Kita tak bisa menghamburkan sumber hanya untuk rank F.

(Guilty Crown Eps. 16, 00:07:45 — 00:08:30)

d. Nama
Walaupun hanya sekedar nama, tetapi memiliki sedikit pengaruh terhadap konsep
diri, namun pengaruh itu hanya terasa apabila anak menyadari bagaimana nama
itu mempengaruhi orang yang berarti dalam hidupnya. Nama yang dipakai
memanggil ,mereka (karena nama itu mempunyai asosiasi yang menyenangkan
atau tidak menyenangkan dalam pikiran orang lain) akan mewarnai penilainya
orang terhadap dirinya.

Nama juga mempengaruhi apa yang dialami oleh Shu. Meskipun hal ini
tidak disadari oleh Shu sendiri, dan yang menyadarinya adalah Ibu tiri Shu, Ouma

Haruka.
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Haruka:[Kurosu adalah orang yang bisa melakukan apapun sendirian...]
[Apapun dia lakukan sendiri]
[Karena itu dia selalu sendiri]
[Tapi, sebenarnya dia sangat kesepian...
dia ingin bersama yang lainnya...]
[Itulah kenapa ia memberimu nama “Shu”,
yang berarti “kelompok™]
(Guilty Crown Eps. 20, 00:20:58 — 00:21:20)
e. Kebehasilan dan Kegagalan
Keberhasilan dan kegagalan akan mempengaruhi konsep diri, kegagalan dapat
merusak konsep diri, sedangkan keberhasilan akan menunjang konsep diri itu.
Kegagalan yang dialami Shu dalam menyelamatkan adik Yahiro, membuat
kepercayaan diri yang ia bangun selama menjadi anggota Sougisha runtuh. Rasa
percaya diri yang hilang itu membuatnya memutuskan untuk keluar dari Sougisha.

la merasa bahwa ia bukanlah orang yang pantas menanggung beban memiliki

kekuatan void genome dan menjadi ujung tombak perlawanan Sougisha.
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Ayase :Ada apa denganmu?

Shu

Ayase

Shu

Ayase

:Ayase-san...

Aku mau berhenti.

:Jangan-jangan hanya karena kau tidak bisa menyelamatkan
Seorang anak yang terkena kanker

Kau akan menyerahkan semuanya?

:Kupikir aku bisa melakukannya.

Aku telah berubah. Jadi kupikir aku bisa menjadi seperti Gai.
Tapi... aku hanyalah aku.

Mau bagaimanapun aku hanyalah Ouma Shu.

:Kenapa kau malah mengasihani diri sendiri!

Hentikanlah ini dan buka matamu, Shu!

(Guilty Crown Eps. 10, 00:07:14 — 00:07:53)
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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Anime Guilty Crown (/7 v 2 =7 7 2°) merupakan anime dengan genre
action, romance, science, dan fantasy yang disutradarai oleh Tetsurou Araki yang
diproduksioleh Production 1.G dan ditayangkan di Fuji TV (Noitamina) pada
bulan Oktober 2011. Berdasarkan elemen pokok naratif, pelaku cerita dalam
anime ini diantaranya adalah Ouma Shu sebagai protagonist, memiliki sifat
lamban dan pengecut. Yuzuriha Inori sebagai Heroin, memiliki sifat setia dan rela
berkorban. Tsutsugami Gai, pemimpin yang tegas, cerdas, dan bertanggung jawab.
Ouma Mana, kakak yang penyayang namun memiliki perilaku yang buruk. Ouma
Haruka, Ibu yang ceria dan penyayang. Menjou Hare, teman yang baik hati dan
loyal. Shinomiya Ayase, pilot Endlave yang berjiwa sportif, pekerja keras, dan
berkemauan kuat. Samukawa Yahiro. Teman yang ramah dan perhatian hamun
memiliki wajah yang lain. Tamadate Souta, teman yang selalu bersemangat dan
selalu memaksakan keinginanya.

Plot atau alur yang digunakan dalam anime ini berdasarkan urutan waktu
adalah alur progresif. Hubungan naratif dengan ruang meliputi SMA Tennozu,
apartemen, dan The 24™ Ward atau Bangsal 24. Dan untuk hubungan naratif

dengan waktunya adalah pagi, siang sore dan malam hari.
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Dalam penelitian ini, penulis mengulas struktur kepribadian tokoh utama
Ouma Shu meliputi id, ego dan superego, serta faktor-faktor yang mempengaruhi
perubahan kepribadian tokoh utama. Struktur kepribadian yang meliputi id, ego,
dan superego yang ada dalam diri tokoh Ouma Shu dapat dilihat dari konflik-
konflik yang terjadi. Berikut ini adalah beberapa konflik yang menunjukkan peran
id, ego, dan superego dalam diri Ouma Shu.

Konflik yang pertama adalah saat Shu menyaksikan Inori ditangkap oleh
Anti Bodies. Id yang muncul adalah perasaan takut dan kenginannya untuk tidak
terlibat jauh dengan masalah yang muncul dihadapannya. Melupakan kejadian
tesebut dan kembali kekehidupannya yang damai. Namun, superego
memberitahukan Shu agar setidaknya ia mengantarkan Funnel yang ditinggalkan
Inori kepada Gai. Pengaruh Superego yang dominan pun akhirnya membuat Ego
mengeksekusi tindakan yang telah diusulkan.

Konflik berikutnya adalah saat Shu melihat Souta yang akan
mengungkapkan perasaannya pada Inori. Id yang muncul dalam diri Shu adalah
perasaan cemburu dan keinginan agar tidak ada orang lain yang bisa memiliki
Inori. Dalam hal ini, Superego bertindak sebagai pendorong agar Shu lebih serius
dan jujur dalam memahami perasaannya kepada Inori. Shu pun bertindak
berdasarkan Ego-nya, dan menghentikan Souta sebelum ia menyelesaikan kata-
katanya. Dan pada akhirnya Shu pun mengakui perasaannya dan
mengungkapkannya pada Souta.

Konflik berikutnya terjadi saat Shu dihadapkan pada suatu pilihan yang

mengharuskannya membunuh Jun agar Yahiro selamat. Id yang muncul dalam diri
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Shu adalah perasaan tidak tega, kasihan, bingung, dan perasaan bersalah atas
ketidak berdayaanya. Kemudian Superego memaksa agar Shu siap menerima
konsekuensi dan bertindak demi menyelamatkan Yahiro. Dan Ego mengeksekusi
perintah tersebut, sehingga Shu pun akhirnya membunuh Jun dengan kedua
tangannya.

Berikutnya adalah konflik yang disebabkan oleh meninggalnya Hare. Id
yang muncul dalam diri Shu saat melihat Hare yang meninggal adalah perasaan
marah dan muak akan kelemahan pada dirinya. Superego yang bertindak sebagai
penenang tidak mampu mengatasi ledakan emosi dalam diri Shu yang terlalu kuat,
sehingga id sangat mendominasi disini. Ego pun bertindak berdasarkan id,
mengakibatkan Shu yang menyalahkan Souta atas kematian Hare dan keputusan
Shu untuk membuang sifat baik dalam dirinya.

Konflik terakhir yang terjadi merupakan bentuk penebusan dosa oleh Shu
atas kejahatan yang ia lakukan kepada teman-temannya. Konflik terjadi saat
mengetahui bahwa Inori mengorbankan dirinya agar Shu selamat. 1d yang muncul
dalam diri Shu adalah tekad kuat untuk menolong Inori walaupun harus
mengorbankan dirinya sendiri. Dalam hal ini, superego mendukung dan
menguatkan tekad tersebut. Ego pun bertindak berdasarkan hal tersebut. Shu
mendapatkan kembali kekuatan void genome dan mengggunakannya untuk
mengakhiri pertempuran.

Kemudian dalam penelitian ini juga, penulis membahas tentang beberapa
faktor yang mempengaruhi perubahan kepribadian Shu. Faktor-faktor tersebut

adalah faktor sosial, daya tarik, emosi, serta keberhasilan dan kegagalan.
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Berdasarkan hal-hal diatas dapat disimpulkan bahwa peran superego lebih
mendominasi dibandingkan dengan id. Dalam banyak kasus yang terjadi,
superego berhasil mengendalikan id agar ego bertindak sesuai dengan norma dan
nilai yang berlaku. Sehingga meskipun pada awalnya, Shu adalah seorang pemuda
yang lemah, lamban, dan penakut, namun setelah melalui berbagai peristiwa,
sedikit demi sedikit keribadiannya mulai berkembang. la menjadi lebih berani
dalam mengambil keputusan, lebih percaya diri, lebih peduli pada orang lain.
Bahkan saat melakukan kesalahan pun, ia mengakuinya, menyesalinya, dan siap
untuk bertanggung jawab.

Penulis menilai bahwa anime ini mengajarkan pada kita bahwa manusia
tidaklah sempurna. Manusia mampu berkembang menjadi lebih baik. Kemudian
kita sebagai manusia pasti pernah melakukan kesalahan. Namun, yang terpenting
adalah kita mau mengakuinya, menyesalinya, memperbaikinya, dan siap untuk
bertanggung jawab atas kesalahan yang kita perbuat.

4.2 Saran

Dalam penelitian ini, penulis hanya berfokus pada kepribadian tokoh utama, hal-
hal yang mempengaruhi perubahan kepribadiannya, dan unsur naratif yang ada
dalam anime tersebut. Penulis berharap penelitian ini mempunyai manfaat bagi
para pembacanya dan berharap penelitian ini dapat dikembangkan menjadi lebih
baik oleh peneitian selanjutnya. Sebab masih banyak hal yang bisa digali dari
anime ini. Masih banyak karakter yang berpotensi untuk dijadikan bahan
penelitian. Dan banyak pula nilai-nilai yang dapat diambil dan diteliti dari anime

ini khususnya bagi penelitian dibidang sosial.
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